EFEKTIFITAS MEDIA VIDEO PEMBELAJARAN PENGURANGAN

RISIKO BENCANA ALAM UNTUK ANAK TUNAGRAHITA TIPE

RINGAN KELAS VIII SMPLB SLB C1 DHARMA RENA RING PUTRA I

YOGYAKARTA by Sondy, Yanuarta
iEFEKTIFITAS MEDIA VIDEO PEMBELAJARAN PENGURANGAN
RISIKO BENCANA ALAM UNTUK ANAK TUNAGRAHITA TIPE
RINGAN KELAS VIII SMPLB SLB C1 DHARMA RENA RING PUTRA I
YOGYAKARTA
SKRIPSI
Diajukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Yogyakarta
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan
guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan
Oleh
Sondy Yanuarta
NIM 10103244002
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN LUAR BIASA
JURUSAN PENDIDIKAN LUAR BIASA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
OKTOBER 2014



vMOTTO
“Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak menyadari
betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan saat mereka menyerah”
(Thomas Alva Edison)
“Bekerja agar berguna untuk sesama. Migunani tumraping liyan”
(Farid Stevy Asta)
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas media Video
Pembelajaran pada materi pembelajaran pengurangan risiko bencana alam pada anak
tunagrahita tipe ringan kelas VIII SMPLB di SLB Dharma Rena Ring Putra 1
Yogyakarta.
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan quasy
eksperimen atau eksperimen semu. Penelitian ini dilakukan perlakuan sebanyak enam
pertemuan, dengan subyek siswa tunagrahita tipe ringan kelas VIII SMPLB di SLB
C1 Dharma Rena Ring Putra I Yogyakarta yang berjumlah 3 siswa dengan inisial SY,
YNF, dan WM. Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan metode observasi, metode tes prestasi belajar, dan dokumentasi.
Analisis data yang digunakan menggunakan tes tanda dengan persentase.
Hasil analisis pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa media Video
Pembelajaran efektif dalam pembelajaran pengurangan risiko bencana alam untuk
anak tunagrahita tipe ringan kelas VIII SMPLB di SLB Dharma Rena Ring Putra I
Yogyakarta. Keefektifan tersebut ditunjukkan oleh hasil analisis data menggunakan
tes tanda menunjukkan hasil pengujian p= 0,031 lebih kecil dari p =0,05.Ditentukan
oleh perbandingan pre test dan post test tiap-tiap subjek yang mengalami perubahan.
Perubahan yang di alami subjek SY dapat terlihat dari nilai pre-test yang diperoleh
sebesar 69,23% dan nilai post-test mendapatkan nilai 84,61% perubahan yang dialami
subjek SY yaitu sebesar 15,38%. Subjek YNF pada saat pre-test mendapat nilai
84,61% sedangkan pada saat post-test mendapatkan nilai sebesar 92,30%, perubahan
yang dialami subjek YNF yaitu sebesar 7,69%. Subjek WM mendapat nilai pre-test
23,07% dan nilai post-test 76,92%, perubahan yang dialami subjek WM yaitu sebesar
53,85%. Langkah penerpan untuk Video Pembelajaran pada penelitian ini dengan
siswa diminta untuk mengamati isi dari Video Pembelajaran yang muncul di layar
televisi dan dibantu guru untuk menjelaskan secara verbal untuk mempertajam materi
yang muncul. Pada isi Video Pembelajaran terdapat pertanyaan yang terkait materi
pengurangan risiko bencana alam. Saat pertanyaan muncul guru menegaskan secara
verbal pertanyaan tersebut untuk kemudian siswa diminta menjawab. Kemudian
muncul penjelasan terkait pertanyaan yang telah muncul dan dipertegas secara verbal.
Kata kunci: pembelajaran pengurangan risiko bencana alam, Video Pembelajaran,
siswa tunagrahita kategori ringan
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latarbelakang
Endang Rochyadi dan Zaenal Alimin (2005: 13) menjelaskan bahwa
Tunagrahita adalah individu yang memiliki intelegensi yang signifikan berada
di bawah rata-rata dan disertai dengan ketidakmampuan dalam adaptasi
prilaku yang muncul dalam masa perkembangan. Mohamad Efendi, (2006:
90) Siswa tunagrhita kategori ringan (mampu didik) adalah siswa yang tidak
mampu mengikutii program sekolah tetapi masih memiliki kemampuan yang
dapat dikembangkan melalui pendidikan. Kemampuan yang dapat
dikembangkan pada siswa tunagrahita tipe ringan antara lain dalam bidang
akademis, sosial, dan pekerjaaan.
Mohamad Effendi (2006 : 96) menjelaskan bahwa anak tunagrahita tipe
ringan memiliki kelemahan fungsi kognitif yang mengakibatkan anak
tunagrahita tipe ringan memiliki beberapa hambatan antara lain dalam hal
persepsi anak tunagrahita tipe ringan tidak dapat berpikir secara abstrak.
Selain itu, anak tunagrahita tipe ringan memiliki kelemahan terhadap daya
ingat yang lemah dan anak tunagrahita tipe ringan mempunyai kesulitan
dalam memusatkan perhatian atau konsentrasi. Berdasarkan masalah tersebut
pada pembelajaran materi Pengurangan Risiko Bencana untuk anak
tunagrahita tipe ringan media yang digunakan harus menggambarkan secara
konkrit dan dirancang secara menarik sesuai dengan karakteristik anak
tunagrahita tipe ringan.
2Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SLB Dharma
Rena Ring Putra I Yogyakarta, ditemukan permasalahan di dalam
pembelajaran IPA. 1). Terdapat siswa tunagrahita yang memiliki kesulitan
dalam merespon bencana alam yang terjadi dilingkungan sekitar karena
mengalami kesukaran dalam berfikir secara abstrak. 2). Guru pada saat
menerangakan materi pembelajaran pengurangan resiko bencana alam masih
bersifat abstrak sehingga siswa tunagrahita mengalami kesulitan
menggambarkan konsep yang sedang dipelajari. 3). Masih terdapat tiga siswa
tunagrahita tipe ringan kelas VIII SMPLB di sekolah yang belum mampu
mengidentifikasi macam bencana alam. Hal ini dapat dilihat ketika siswa
menjawab pertanyaan dari guru terkait bencana alam yang sering terjadi di
sekitar tempat tinggal masih belum dapat menjawab dengan benar. 4). Belum
digunakkannya alat-alat multimedia seperti pemutar VCD dan monitor serta
media Video Pembelajaran dalam penyampaian materi pembelajaran
pengurangan resiko bencana alam. Hal ini terlihat dari sarana dan prasarana
yang ada di sekolah seperti pemutar VCD dan layar monitor hanya digunakan
untuk hal yang bersifat hiburan dan digunakan untuk kepentingan rapat.
Selain itu, guru dalam menerangkan materi terkait pembelajaran pengurangan
resiko bencana alam masih menggunakan satu metode mengajar yaitu metode
ceramah dan belum memanfaatkan media pembelajaran seperti media Video
Pembelajaran untuk penyampaian materi pembelajaran pengurangan resiko
bencana alam.
3Berdasarkan penjelasan di atas media yang digunakan dalam
pembelajaran hendaknya dirancang secara menarik dan dapat langsung
melibatkan anak dalam proses pembelajaran sehingga mampu menarik
perhatian siswa dalam belajar dan dapat menumbuhkan rasa semangat belajar
yang tinggi. Salah satu jenis media tersebut dapat berupa media Video
Pembelajaran.
Wina Sanjaya (2011 : 221) menjelasakan video pembelajaran adalah
suatu multimedia yang menggabungkan unsur seperti teks, video, image,
sound, dan grafik dalam pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan dan
berbagai bidang studi. Penggunaan video pembelajaran tentang
“Pembelajaran Pengurangan Risiko Bencana Alam” merupakan media
pembelajaran yang bertujuan untuk memudahkan siswa dalam memahami
materi pengurangan risiko bencana alam. Pada penelitian ini media video
pembelajaran yang dibuat oleh peneliti berdurasi 20 menit untuk bertujuan
untuk menghindarkan rasa jenuh dalam menerima materi pembelajaran dan
menghindarkan anak tunagrahita tipe ringan pada pembelajaran yang bersifat
abstrak.
Media video pembelajaran ini dipilih karena media ini dapat
memberikan pembelajaran bersifat konkret yang dapat membantu anak
tunagrahita dalam mempelajari macam bencana yang terjadi dilingkungan
sekitar dan cara menyelamatkan diri. Selain itu, media video pembelajaran
juga menggunakan unsur audio dan grafik sehingga pembelajaran akan dirasa
lebih menarik oleh anak tunagrahita tipe ringan. video pembelajaran tentang
4“Pembelajaran Pengurangan Risiko Bencana Alam” ini membantu dalam
memahami materi tidak hanya dapat mendengar suara dan melihat gambar,
tetapi juga memberikan respon aktif.
Berdasarkan kajian di atas maka perlu diadakan penelitian yang
berkaitan tentang keefektifan media video pembelajaran dalam pembelajaran
pengurangan risiko bencana alam pada anak tunagrahita tipe ringan. Dengan
diadakan penelitian ini diharapkan diperoleh suatu hasil tentang seberapa
efektif media pembelajaran video pembelajaran tentang “Pembelajaran
Pengurangan Risiko Bencana Alam “ pada anak tunagrahita Tipe ringan.
B. Identifikasi Masalah
1. Terdapat siswa tunagrahita yang memiliki kesulitan dalam merespon
bencana alam yang terjadi dilingkungan sekitar karena mengalami
kesukaran dalam berfikir secara abstrak.
2. Guru pada saat menerangakan materi pembelajaran pengurangan
resiko bencana alam masih bersifat abstrak sehingga siswa tunagrahita
mengalami kesulitan menggambarkan konsep yang sedang dipelajari.
3. Masih terdapat tiga anak tunagrahita tipe ringan kelas VIII SMPLB di
sekolah yang mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi macam
bencana yang sering terjadi di lingkungan sekitar.
4. Belum digunakkannya alat-alat multimedia seperti pemutar VCD dan
monitor serta media Video Pembelajaran dalam penyampaian materi
pembelajaran pengurangan resiko bencana alam.
5C. Batasan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan pada indetifikasi
masalah di atas, peneliti membatasi pada satu masalah yaitu belum
digunakannya media video pembelajaran dalam materi pengurangan risiko
bencana alam pada anak Tunagrahita tipe ringan di SLB Dharma Rena Ring
Putra I Yogyakarta dikarenakan keefektifan media tersebut belum diketahui.
Sehingga perlu menguji media video pembelajaran ini untuk mengetahui
keefektifan media.
D. Rumusan Masalah
Apakah media Video Pembelajaran efektif untuk pembelajaran
pengurangan risiko bencana alam pada anak tunagrahita tipe ringan kelas VIII
SMPLB di SLB C1 Dharma Rena Ring Putra 1 Yogyakarta ?
E. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui efektifitas media video pembelajaran pembelajaran
pengurangan risiko bencana alam pada anak tunagrahita tipe ringan kelas VIII
SMPLB di SLB C1 Dharma Rena Ring Putra 1 Yogyakarta.
F. Kegunaan Penelitian
1. Manfaat Praktis Guru, Siswa, dan Sekolah
a. Bagi guru, dari hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran
tentang keefektifan media pembelajaran dalam hal ini pembelajaran
untuk anak tunagrahita.
6b. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat membantu siswa dalam
memperbanyak pengetahuan dan keterampilan menyelamatkan diri
dari bencana alam sehingga dapat mengurangi risiko bencana alam.
c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menentukan
kebijakan pelaksanaan pembelajaran disekolah dengan penggunaan
media pembelajaran sebagai upaya peningkatan kualitas sekolah.
2. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini dapat menambah khasanah dalam bidang pendidikan
terutama pada pengembangan keilmuan pendidikan anak berkebutuhan
khusus terutama dalam pengembangan media berbasis audio-visual dalam
pembelajaran untuk anak tunagrahita.
G. Definisi Operasional
1) Anak tunagrahita ringan
Anak tunagrahita ringan adalah anak tunagrhaita yang tidak mampu
mengikuti pada program sekolah biasa, tetapi anak tunagrahita tipe ringan
masih memiliki kemamapuan yang dapat dikembangkan melalui
pendidikan walaupun hasilnya tidak maksimal. Penelitian ini anak
tunagrahita yang menjadi subyek penelitan merupakan siswa kelas VIII
SMPLB di SLB Dharma Rena Ring Putra I Yogyakarta yang memiliki
kondisi jasmani yang dapat berfungsi dengan baik, baik dilihat dari
pendengaran, pengelihatan. Selain itu, siswa tunagrahita tipe ringan
tersebut mampu membaca dan menulis sehingga tidak terdapat kendala
7dalam siswa memahami isi Video Pembelajaran “Pembelajaran
Pengurangan Risiko Bencana Alam”.
2) Efektifitas Video Pembelajaran
Video Pembelajaran adalah media yang mengandung unsur gambar
bergerak dan suara sehingga memacu siswa untuk saling aktif dalam
pembelajaran. Media Video Pembelajaran yang berjudul “Pembelajaran
Pengurangan Risiko Bencana” yang dibuat oleh peneliti merupakan salah
satu alat bantu dalam peoses pembelajaran yang berguna untuk
memudahkan anak dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru
yang berisikan materi tentang bencana alam berupa gempa bumi dan
erupsi gunung berapi yang disertai dengan langkah-langkah dalam
tindakan menyelamatkan diri. Sedangkan efektifitas merupakan
kemampuan melaksanakan tugas, fungsi (operasi kegiatan program atau
misi) suatu organisasi atau sejenisnya yang tidak adanya tekanan dan
ketegangan diantara pelaksanaannya. Media Video Pembelajaran tersebut
dapat dikatakan efektif untuk “Pembelajaran Pengurangan Risiko Bencana
Alam” apabila nilai post-test lebih besar dari nilai pre-test. Kreiteria ini
dapat dikatakan efektif bila nilai siswa telah mencapai nilai ketuntasan
minimum 7,0 yang menjadi nilai minimum di SLB Dharma Rena Ring
Putra I Yogyakarta.
83) Pembelajaran Pengurangan Risiko Bencana Alam
Materi Pembelajaran Pengurangan Risiko Bencana termasuk dalam
mata pelajaran IPA kelas VIII SMPLB dalam kurikulum bumi dan alam
semesta merupakan salah satu materi pembelajaran yang ditujukan untuk
anak berkebutuhan khusus agar mampu mengetahui cara berlindung dan
menyelamatkan diri saat terjadi bencana karena hal ini merupakan hak
setiap orang tanpa terkecuali.
Penerapan penggunaan Video Pembelajaran dalam pembelajaran
pengurangan resiko bencana alam yaitu 1). Persiapan alat-alat yang akan
digunakan untuk memutar dan menampilakan isi dari Video Pembelajaran
2). Masukan VCD kedalam pemutar VCD dan memastikan Video
Pembelajaran telah muncul di layar monitor. 3). Siswa mengamati isi dari
Video Pembelajaran yang muncul di layar monitor. 4). Guru menjelaskan
secara verbal untuk mempertajam materi. 5). Siswa mengamati pertanyaan
yang muncul di layar monitor. 6). Guru menegaskan secara verbal terkait
pertanyaan yang muncul. 7). Siswa menjawaban pertanyaan yang muncul
di layar monitor. 8). Guru menjelaskan secara verbal jawaban secara
verbal berdasarkan video pembelajaran. Media Video Pembelajaran ini
dapat dikatakan efektif bila siswa mampu memahami materi pengurangan
resiko bencana alam dan mampu memenuhi kriteria ketuntasan minimal
sesuai dengan tujuan serta indikator yang telah ditetapkan oleh sekolah.
Hal tersebut ditunjukkan dengan siswa mampu mengidentifikasi macam
bencana yang sering terjadi dilingkungan sekitar dan mampu mengetahui
9cara menyelamatkan diri dari bencana alam setelah belajar dengan
menggunakan media Video Pembelajaran dan sebelum menggunakan
media Video pembelajaran atau media Video Pembelajaran dikatakan
efektif bila nilai Post-test yang diperoleh siswa lebih besar dari nilai Pre-
test
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian tentang Anak Tunagrahita Tipe Ringan
1. Pengertian Anak Tunagrahita Tipe Ringan
Menurut Endang Rochyadi dan Zaenal Alimin (2005: 13),
Tunagrahita adalah individu yang memiliki intelegensi yang signifikan
berada dibawah rata-rata dan disertai dengan ketidakmampuan dalam
adaptasi prilaku yang muncul dalam masa perkembangan. Smith & Tyler
(2010: 270) mild intellectual disabilities are learning difficulties, is able
to work, can maintain good social relationships, contributes to society.
Maria J Wantah (2007:11) anak tunagrahita ringan merupakan anak
tunagrahita yang dapat dimasukkan ke SLB C agar mereka dapat
mengembangkan kemampuan yang dimiliki baik dari segi akademik,
maupun keterampilan. Dengan menguasai keterampilan tertentu, maka
anak tunagrahita ringan dapat bekerja di perkebunan, bertani dan di
konveksi sehingga mereka tidak tergantung dengan orang lain.
Pendapat lain tentang anak tunagrahita tipe ringan juga
dikemukakan oleh Sunadi (2007: 157) bahwa anak tunagrahita tipe
ringan merupakan anak yang memiliki perkembangan kognitif yang sama
dengan anak normal akan tetapi dalah tahapan dalam berfikir abstrak
menjadi wilayah yang tersulit untuk dicapai. Hal tersebut dikarenakan
keterbelakangan mental dapat berdampak kepada terjadinya hambatan
dalam beberapa proses kognitif seperti bahassa, persepsi, konsentrasi,
memori, pemunculan ide-ide, evaluasi dan penalaran.
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Menurut pendapat ahli tentang anak tunagrahita tipe ringan di atas
dapat ditegaskan bahwa anak tunagrahita tipe ringan membutuhkan
modifikasi dalam segi materi pelajaran dan penyampaian materi yang
diajarkan sehingga siswa mampu menyerap materi yang disampaikan
dengan mudah. Modifikasi yang diperlukan yaitu dalam aspek metode
dan media yang digunakan yang disesuaikan dengan kebutuhan anak
tunagrahita tipe ringan yang disesuaikan dengan karakteristik anak
sehingga pembelajaran dapat diterima anak tunagrahita tipe ringan
dengan baik.
Pendapat lain juga dikemukakan oleh Mohammad Efendi (2006:
90) anak tunagrahita ringan adalah anak tunagrhaita yang tidak mampu
mengikuti pada program sekolah biasa, tetapi anak tunagrahita tipe
ringan masih memiliki kemamapuan yang dapat dikembangkan melalui
pendidikan walaupun hasilnya tidak maksimal. Kemampuan yang dapat
dikembangkan pada anak tunagrahita tipe ringan yaitu dalam bidang
akademis seperti mambaca, menulis, mengeja, dan berhitung dan dalam
bidang keterampilan seperti menyesuaikan diri dan tidak bergantung
pada orang lain, dan keterampilan sederhana untuk kepentingan kerja
untuk kemudian hari.
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa anak
tunagrahita tipe ringan adalah individu yang memiliki tingkat intelegensi
dibawah rata-rata yang masih mampu dididik dalam aspek keterampilan
seperti membaca, menulis, berhitung dan keterampilan yang menunjang
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kehidupan anak tunagrahita dikemudian hari sehingga anak tunagrahita
tipe ringan mampu hidup secara mandiri tanpa ketergantungan dengan
orang lain dikemudian hari. Dalam hal ini anak tunagrahita yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa tunagrahita tipe ringan kelas
VIII di SLB C1 Dharma Rena Ring Putra I Yogyakarta yang mengalami
kesulitan dalam memahami jenis bencana dan keterampilan bantu diri
dalam menyelamatkan diri dari bencana alam yang sering terjadi
dilingkungan sekolah ataupun tempat tinggal siswa. Letak kesulitan yang
dihadapi anak tunagrahita yaitu dalam berfikir reaktif yang kurang dan
kesulitan dalam berfikir secara abstrak sehingga dalam bertindak anak
tunagrahita seringan tidak sesuai dengan tindakan yang seharusnya
dilakukan. Diperlukan adanya pembiasaan dalam diri siswa sehingga
siswa tahu cara atau tindakan yang harus dilakukan ketika terjadi
bencana alam.
2. Karakteristik Anak Tunagrahita Tipe Ringan
T. Sutjihati Somantri (2005: 106-107), karakteristik anak
tunagrahita ringan memiliki tingkat intelegensi antara 68-52 menurut
skala binet,sedangakan menurut skala Weschler memiliki tingkat
intelegensi 69-55. Anak Tunagrahita tipe ringan dapat dididik
keterampilan kerja semi skilled. Akan tetapi, anak tunagrahita tipe ringan
tidak mampu melakukan penyesuaian sosial secara independen. Pada
umumnya anak tunagrahita tipe ringan mempunyai keadaan fisik seperti
anak normal pada umumnya.
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Menurut Bandi Delphi (2006: 17) karakteristik anak tunagrahita
ringan meliputi hal-hal sebagai berikut :
a. Mempunyai dasar secara fisiologis, sosial sama dengan anak-anak
tunagrahita pada umumnya.
b. Selalu besifat eksternal locus of control sehingga mudah sekali
melakukan kesalahan.
c. Suka meniru perilaku yang benar dari orang lain dalam upaya
mengatasi kesalahan-kesalahan yang mungkin ia lakukan.
d. Mempunyai perilaku yang tidak dapat mengatur diri sendiri.
e. Mempunyai permasalahan berkaitan dengan perilaku sosial.
f. Mempunyai masalah dengan karakteristik belajar.
g. Mempunyai masalah dengan bahasa pengucapan.
h. Mempunyai masalah dengan kesehatan fisik.
i. Kurang mampu dalam berkomunikasi.
j. Mempunyai kelainan pada sensori dan gerak.
k. Mempunyai masalah berkaitan dengan psikiatri, adanya gejala-gejala
depresif.
Mumpuniarti (2007:16), Sesuai dengan inhelder anak tunagrahita
tipe ringan hanya mencapai level operasional konkret. Pencapaian level
operasional konkret itu dicapai oleh penyandang tunagrahita pada usia
kronologis yang jauh lebih tua. Pada usia 11 tahun anak normal mencapai
tahap operasional konkret, pada tunagrahita tipe ringan tahapan tersebut
dicapai pada usia 15 tahun atau 17 tahun. Ketercapaian perkembangan
kognitif tunagrahita tipe ringan yang hanya pada tahap operasional
konkret tersebut juga berakibat sulit untuk berpikir abstrak. Kesulitan
berpikir abstrak dan keterbatasan dalam bidang kognitif ini berpengaruh
pada aspek kemampuan lain yang digunakan untuk proses belajar
menyamgkut perhatian, ingatan, dan kemampuan generalisasi.
Berdasarkan penjelasan tentang karakteristik anak tunagrahita tipe
ringan di atas dapat disimpulkan bahwa karateristik anak tunagrahita tipe
ringan mempunyai kondisi fisik yang sama dengan anak normal lainnya,
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mempunyai kelemahan dalam berpikir abstark hal ini disebabkan oleh
rendahnya tingkat intelegensi anak tunagrahita ringan. Selain itu, anak
tunagrahita tipe ringan mengalami kesulitan dalam hal berinteraksi sosial
secara independen atau secara mandiri.
Karakteristik peserta didik dalam hal ini anak tunagrahita tipe
ringan harus dikuasi dan dipahami oleh seorang pendidik dalam
pembelajaran. Hal ini dirasa sangat penting dalam pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan karakteristik anak
tunagrhaita tipe ringan yang telah disampaikan di atas, media Video
Pembelajaran dirasa cukup baik digunakan sebagai media pembelajran
karena Video Pembelajaran dapat memberi gambaran yang konkret
tentang sesuatu obyek sehingga dapat menghilangkan pembelajran yang
bersifat abstrak sehingga anak tunagrahita tipe ringan dapat dengan
mudah memahami isi dari materi yang disampaikan oleh guru pada saat
pembelajaran.
B. Kajian tentang Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran
Dina Indriana (2011: 16), mengemukakan media pembelajaran
adalah semua bahan dan alat fisik yang mungkin digunakan untuk
mengimplementasikan pembelajran dan menfasilitasi prestasi siswa
terhadap sasaran atau tujuan pembelajaran. Sedangkan Wina Sanjaya
(2011: 205), Media pembelajaran meliputi perangakat keras (hard-ware)
dan perangkat lunak (soft-ware). Hardware adalah alat-alat yang dapat
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mengatar pesan seperti Over Head Projector, radio, televisi, VCD player
dan sebagainya. Sedangkan software adalah isi program yang
mengandung pesan seperti informasi yang terdapat pada transparansi atau
buku dan bahan cetak lainnya, cerita yang terkandung dalam film atau
materi yang disuguhkan dalam bentuk bagan, grafik, diagram, yang
bersifat interaktif.
Berdasarkan dari berbagai definisi tersebut dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran adalah sarana pendidikan yang mempunyai
perangakat keras (hard-ware) dan perangkat lunak (soft-ware) yang
digunakan untuk menyalurkan pesan secara efektif dan efisien dalam
mencapai tujuan pembelajaran dan untuk memfasilitasi prestasi siswa
terhadap pembelajaran pengurangan risiko bencana alam serta
mempunyai fungsi sebagai stimulus untuk merangsang siswa aktif dalam
pembelajaran.
2. Fungsi Media Pembelajaran
Hujair AH. Sanaky (2009: 6) mengemukakan bahwa fungsi media
pembelajran adalah merangsang pembelajaran dengan :
a. Menghadirkan obyek sebenarnya dan obyek yang langkah,
b. Membuat duplikasi dari obyek yang sebenarnya,
c. Membuat konsep abstrak ke konsep konkret,
d. Memberi kesamaan presepsi,
e. Mengatasi hambatan waktu, tempat, jumlah, dan jarak,
f. Menyajikan ulang informasi secara konsisten
g. Memberi suasana belajar yang tidak tertekan, santai dan menarik,
sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran.
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Berdasarkan uraian tentang fungsi media pembelajran di atas dapat
ditegaskan bahwa fungsi media pembelajaran terkait dengan “Pembelajran
Pengurangan Risiko Bencana Alam” adalah penggunaan media
pembelajaran Video Pembelajaran dapat menghadirkan duplikasi dari
obyek yang sebenarnya sehingga dapat membantu siswa memahami materi
yang bersifat abstrak. Proses terjadinya bencana dalam Video
Pembelajaran dapat memberikan kesamaan presepsi terjadinya bencana
pada siswa tunagrahita tipe ringan. Pembelajaran Video Pembelajaran
dapat memberikan kemudahan pada siswa dalam melakukan kegiatan
belajar tanpa harus menunggu terjadinya bencana. Hal ini dapat mengatasi
hambatan waktu, tempat, jumlah, dan jarak pada fungsi media
pembelajaran. Pada media pembelajaran ini juga terdapat fungsi repeat
atau penggulangan yang dapat membantu siswa dalam mengulang materi
yang telah dipelajari dengan mudah dan cepat.
Berdasarkan karakteristik anak tunagrahita tipe ringan mempunyai
kelemahan dalam berpikir abstark hal ini disebabkan oleh rendahnya
tingkat intelegensi anak tunagrahita ringan sehingga media Video
Pembelajaran dapat membantu siswa tunagrahita dalam memahami materi
pembelajaran secara konkret sehingga siswa mempunyai gambaran
tentang bencana secara nyata. Selain itu, karakteristik anak tunagrahita
mempunyai hambatan pada pemusatan perhatian sehingga penggunaan
media pembelajaran Video Pembelajaran ini mampu menarik perhatian
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anak tunagrahita dalam pembelajaran sehingga materi yang disampaikan
dapat terserap dengan baik dan benar.
C. Kajian Media Video Pembelajaran untuk Anak Tunagrahita Tipe
Ringan
1. Pengertian efektifitas media Video Pembelajaran
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 102) efektifitas
adalah keadaan berpengaruh atau keberhasilan suatu usaha dan tindakan.
Sedangkan Agung kurniawan (2005: 109) menjelaskan bahwa Efektifitas
adalah kemampuan melaksanakan tugas, fungsi (operasi kegiatan program
atau misi) suatu organisasi atau sejenisnya yang tidak adanya tekanan dan
ketegangan diatara pelaksanaannya. Terkait dengan penelitian ini media
Video Pembelajaran dapat dikatan efektif dalam pembelajaran apabila
nilai post-test lebih besar dari nilai pre-test. Kriteria ini dapat dikatakn
efektif bila nilai siswa telah mencapai nilai ketuntasan minimum 7,0 yang
telah ditetapkan oleh SLB Dharma Rena Ring Putra I Yogyakarta.
Berdasarkan penjelasan tentang pengertian efektifitas menurut para
ahli di atas dapat disimpulkan efektifitas merupakan sebuah keberhasilan
suatu program atau usaha dalam melakukan suatu tindakan atau misi tanpa
ada tekanan pada saat pelaksanaan. Dalam hal ini efektifitas yang
dimaksud adalah media Video Pembelajaran dapat membantu siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran berdasarkan tujuan kurikulum yang telah
dibuat yaitu mencapai criteria nilai minimum 7,0 atau dalam bentuk
presentase sebesar 70%.
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2. Pengertian Video Pembelajaran
Hujair AH. Sanaky (2009: 108) menjelaskan bahwa Video
Pembelajaran merupakan media yang berupa gambar bergerak disertai
unsur suara dan dapat ditayangkan melalui VCD dan medium video. Video
Pembelajaran mamapu menayangkan pesan pembelajaran secara realistik.
Media ini berbentuk multimedia yang memiliki unsur-unsur media secara
lengkap seperti sound, animasi, video, teks, dan grafis. Sehingga, media ini
dinamakan Video Pembelajaran. Pengertian lain juga dijelasakan oleh
Daryanto (2010 : 52) bahwa media Video Pembelajaran merupakan media
yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk menyalurkan pesan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap serta dapat merangsang pilihan,
perasaan, perhatian dan kemauan siswa sehingga secara sengaja proses
belajar terjadi, bertujuan dan terkendali.
Berdasarkan definisi tentang Video Pembelajaran di atas dapat
ditegaskan bahwa Video Pembelajaran mengandung unsur-unsur media
yang lengkap meliputi sound, animasi, video, teks, dan grafis sehingga
siswa mendapat gambaran yang konkret tentang materi pembelajaran
dalam hal ini Video Pembelajaran dalam pembelajaran pengurangan
risiko bencana yang berisikan materi bencana alam yang sering terjadi
dilingkungan seperti bencana alam gempa bumi dan erupsi letusan
gunung berapi. Media Video Pembelajaran ini dilengkapi dengan suara
atau backsound yang dikemas secara menarik seperti lagu anak-anak
sehingga anak tertarik untuk belajar. Teks yang terdapat pada media ini
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juga berukuaran besar dengan tujuan memudahkan anak untuk membaca
materi yang ada di dalam media Video Pembelajaran.
3. Kelebihan dan Kelemahan Media Video Pembelajaran
a. Kelebihan Video Pembelajaran
Hujair AH.Sanaky (2009:109), kelebihan media Video
Pembelajaran sebagai berikut:
1) Menyajikan obyek belajar secara konkret atau pembelajaran
secara realistic, sehingga sangat baik untuk menambah
pengalaman belajar.
2) Sifatnya yang audio-visual, sehingga memiliki daya tarik
tersendiri dan dapat menjadi pemacu atau motivasi pembelajar
untuk belajar
3) Sangat baik untuk pencapaian tujuan belajar psikomotorik
4) Dapat mengurangi kejenuhan belajar
5) Menambah daya tahan ingatan atau retensi tentang obyek belajar
yang dipelajari pembelajar
6) Portable dan mudah didistribusikan
Dina Indriana (2011: 118) kelebihan video pembelajaran siswa
dapat belajar secara mandiri tidak harus tergantung pada guru. Siswa
dapat memulai belajar kapan saja dan dapat mengahiri sesuai dengan
keinginan. Selain itu, materi-materi yang diajarkan dapat langsung
dipraktikkan oleh siswa dengan berpedoman pada software tersebut.
Bila siswa mendpat kesulitan dan kurang memahami isi materi yang
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diajarkan, siswa dapat mengulangi tahap demi tahap sehingga
memudahkan siswa untuk menguasainya dengan efektif, efisien,
serta cepat dan mudah.
Dapat ditegaskan bahwa media Video Pembelajaran memiliki
kelebihan dalam pembelajaran yaitu 1) Menyajikan obyek secara
konkret; 2). Terdapat system repeat yang bermanfaat untuk
mengulangi materi pembelajaran; 3). Siswa dapat langsung
mempraktikkan materi yang dipelajari; 4). Waktu pembelajaran yang
fleksibel sesuai dengan keinginan siswa untuk belajar dan keinginan
siwa untuk berhenti belajar.
Berdasarkan kelebihan yang telah dijabarkan di atas Video
Pembelajaran dirasa cukup sesuai dengan karakteristik belajar anak
tunagrahita tipe ringan yang memiliki kesulitan dalam berfikir secara
abstrak. Dengan menggunakan Video Pembelajaran anak tunagrahita
mendapat gambaran tentang materi pembelajaran yang diajarkan
secara konkret tentang pembelajaran pengurangan risiko bencana
alam. Selain itu, Video Pembelajaran juga dapat membantu siswa
dalam mengingat materi yang telah diajarkan. Video Pembelajaran
mempunyai kelebihan dari aspek guru yaitu meringankan guru
dalam menjelaskan materi pembelajaran pengurangan risiko bencana
alam.
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b. Kelemahan Media Video Pembelajaran
Hujair AH. Sanaky (2009: 109), Kelemahan media Video
Pembelajaran adalah: 1). Pengadaannya memerlukan biaya mahal;
2). Tergantung pada energy listrik sehingga tidak dapat dihidupkan
di segala tempat; 3). Sifat komunikasi searah sehingga tidak dapat
member peluang untuk terjadinya umpan balik; 4). Mudah tergoda
untuk menayangkan media yang bersifat hiburan, sehingga suasana
belajar akan terganggu. Menurut Rudi Susilana (2008: 22)
kelemahan multimedia Video Pembelajaran yaitu biayanya cukup
mahal dan memerlukan perencanaan yang matang dan tenaga yang
profesional.
Dari penjabaran tentang kelemahan media Video Pembelajaran
dapat ditegaskan bahwa kelemahan Video Pembelajaran antara lain:
1). Biaya pembuatan yang cukup mahal; 2). Memerlukan
perencanaan yang matang dan tenaga profesional; 3). Pembelajaran
bersifat satu arah sehingga menutup kemungkinan adanya respon
balik dari siswa; 4). Mudah tergoda untuk menayangkan video yang
bersifat hiburan, sehingga mengganggu proses belajar.
Video Pembelajaran dalam pembelajaran pengurangan risiko
bencana alam merupakan media pembelajaran yang cukup
terjangkau dalam segi biaya dan penggunaannya lebih praktis
dibanding dengan media ataupun metode lain dalam pembelajaran
pengurangan risiko bencana. Mudah tergoda untuk menayangkan
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Video yang bersifat hiburan sehingga proses belajar terganggu hal
ini dapat terjadi dan menjai kelemahan media Video Pembelajaran
karena bila perhatian siswa sudah teralihkan dan siswa merasa bosan
guru memutarkan Video yang bersifat hiburan seperti Video yang
berisi konten music ataupun berisi film yang siswa suka.
4. Tujuan Video Pembelajaran dalam Pembelajaran
Sri Anitah (2009:57) tujuan pennggunaan multimedia Video
Pembelajaran dalam pendidikan dan pelatihan adalah melibatkan siswa
dalam pengalaman multisensory untuk meningkatkan kegiatan belajar.
Pada masa lalu, pengalaman yang paling dominan adalah kata-kata
tertulis dan lisan melalui buku teks dan ceramah. Saat ini,
dimanfaatkannya multimedia Video Pembelajaran dan berbagai sumber
informasi serta metode pembelajaran, pencapaian hasil pembelajaran
diharapkan lebih meningkat. Multimedia Video Pembelajaran untuk
menyusun informasi yang disimpan dalam berbagai bentuk, termasuk
teks, gambar, grafis video, suara, music, efek suara (sound effect FX).
Dina Indriana (2011: 46) Tujuan Video Pembelajaran dalam
Pembelajaran memuat beberapa kompetensi yang harus dimiliki oleh
setiap anak didik dalam menjalani proses pendidikan dan pembelajar
annya. Beberapa kompetensi tersebut antara lain pengetahuan yang
memadai (to know), keterampilan dalam melaksanakan (to do),
kemampuan untuk tampil dalam kesejawatan bidang ilmu (to be) dan
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kemampuan memanfaatkan bidang ilmu untuk kepentingan bersama
secara etis (to live together).
Berdasarkan tujuan media Video Pembelajaran di atas dapat
ditegaskan bahwa media Video Pembelajaran dalam pembelajaran
terutama dalam pembelajaran anak tunagrhaita tipe ringan yaitu
membantu anak dalam memahami materi pembelajaran yang diterima
dengan menggunakan indera multisensory sehingga anak
memaksimalkan indera yang telah dimilikinya. Tujuan media ini juga
memiliki beberapa kompetensi yang harus dimiliki oleh anak dalam
menerima pembelajaran menggunakan media Video Pembelajaran.
Kompetensi tersebut meliputi pengetahuan, keterampilan yang dimiliki
anak, dan mampu memanfaatkan ilmu untuk kepentingan bersama.
5. Cara penggunaan Video Pembelajaran dalam Pembelajaran untuk Anak
Tunagrahita Tipe Ringan
Sany Susangka (2007: 26) cara penggunaan VCD dalam
pembelajaran adalah sebagai berikut:
a. Persipakan alat-alat yang untuk memutar dan menampilkan isi dari
VCD interaktif seperti pemutar VCD dan televisi.
b. Memastikan bahwa mesin pemutar VCD dan Televisi sudah
terpasang di sumber listrik dan pastikan keduanya sudah dalam
posisi hidup.
c. Sebelum menggunakan VCD Interaktif peneliti meningkatkan
siswa agar mempersiapkan peralatan untuk menulis seperti pensil,
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buku dan menyuruh siswa untuk memperhatikan secara baik
penjelasan yang terdapat dalam VCD interaktif tersebut.
d. Memasukkan VCD interaktif dalam mesin pemutar VCD samapai
muncul gambar dan suara. Dalam VCD Interaktif dilengkapi
dengan pertanyaan-pertanyaan yang mengajak sisiwa untuk ikut
aktif dalam pembelajaran. Pada saat pertanyaan muncul peniliti
menekan tombol pause pada mesin pemutar VCD dan
melemparkan pertanyaan yang ada dalam VCD Interaktif tersebut
kepda sisiwa untuk langsung dijawab, setelah pertanyaan dijawab,
peneliti meneruskan kembali memutar VCD interaktif dengan cara
tombol play, hal tersebut dilakukan setiap muncul pertanyaan
dalam VCD Interaktif tersebut pada saat itu peneliti juga
mempertegas isi dari setiap pertanyaan tersebut.
e. Setelah VCD interaktif selesai diputar, peneliti melakukan
penegasan dengan cara memutar kembali VCD Interaktif dan
peneliti menekan tombol pause pada saat muncul gambar alat
transportasi dan peneliti secara acak menunjuk subyek untuk
menjawab pertanyaan tersebut.
Berdasarkan cara menggunakan yang telah dijelaskan di atas maka
dalam penggunaan Video Pembelajaran tentang “Pembelajaran
Pengurangan Risiko Bencana Alam” yang digunakan peneliti adalah
sebagai berikut:
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a. Persiapan alat-alat yang akan digunakan untuk memutar dan
menampilakan isi dari Video Pembelajaran.
b. Melakukan pengecekkan ulang alat pemutar dan monitor dan
memastikan sudah terhubung pada sumber listrik.
c. Masukan VCD kedalam pemutar VCD dan memastikan Video
Pembelajaran telah muncul di layar monitor.
d. Peneliti melakukan pengulangan terhadap materi pembelajara yang
telah disampaikan dengan memutar ulang Video Pembelajaran.
D. Kajian tentang Pembelajaran Pengurangan Risiko Bencana Alam untuk
Anak Tunagrahita Tipe Ringan
1. Kurikulum tentang Pembelajaran Pengurangan Risiko Bencana Alam
untuk Anak Tunagrahita Tipe Ringan
Tabel 1. Kurikulum Mata Pelajaran IPA Kelas VIII Semester I SMPLB C
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
Memahami perubahan yang terjadi di
alam dan mengakaitkannya dengan
penggunaan sumber daya alam
1. Mendiskripsikan proses
pembentukan karena pelapukan
2. Membandingkan jenis tanah
3. Mendiskripsikan perlunya
penghematan air
4. Mengidentifikasi peristiwa alam
yang terjadi di Indonesia dan
dampaknya bagi mahluk hidup
dan lingkungannya
5. Mengidentifikasi beberapa
kegiatan manusia yang dapat
merubah permukaan bumi
(pertanian, perkotaan dsb)
Sumber : (Badan Standard Nasional Pendidikan, 2006)
Berdasarkan kurikulum SMPLB Kelas VIII di atas dapat terlihat
bahwa materi yang disampaikan merupakan materi yang berkenaan dengan
kejadian-kejadian atau perubahan yang terjadi dialam sekitar. Pada
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pembahasan dalam penelitian ini hal yang ditekankan peneliti yaitu
mengidentifikasi peristiwa alam yang terjadi dialam sekitar. Materi ini
mencakup pengenalan macam bencana yang sering terjadi disekitar
lingkungan tempat tinggal dan cara menyelamatkan diri untuk mengurangi
risiko yang disebabkan oleh bencana alam.
Pada penelitian ini peneliti membatasi materi yang sampaikan kepada
siswa. Materi tersebut meliputi bencana gempa bumi dan letusan gunung
berapi. Pengambilan materi tersebut dipilih berdasarkan bencana alam
yang sering terjadi dilingkungan siswa tunagrahita tipe ringan di SLB
Dharma Rena Ring Putra I Yogyakarta. Metrei tersebut dijelaskan sebagai
berikut :
a) Gempa bumi
Gempa bumi adalah getaran atau guncangan yang terjadi dirasakan
dipermukaan bumi yang berasal dari dalam struktur bumi. Gempa
bumi bedasarkan penyebabnya dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
1) Gempa bumi tektonik. disebabkan oleh adanya aktivitas tektonik
yaitu pergeseran lempeng tektonik secara mendadak seperti
layaknya gelang karet yang ditarik dan dilepaskan secara tiba-
tiba. Gempa ini mempunyai kekuatan dari yang sangat kecil
hingga sangat besar. Gempa bumi ini sering mengakibatkan
kerusakan atau bencana alam dibumi.
2) Gempa volkanik adalah gempa yang terjadi karena aktivitas
gunung berapi. Gempa ini terjadi berdekatan dengan dengan
27
gunung berapi dan disebabkan oleh pergerakan magma dalam
gunung berapi ke atas. Geseran pada batu-batuan karena
pergerakan ini menghasilkan gempa bumi.
3) Gempa Bumi Runtuhan adalah gempa yang terjadi karena
runtuhan lubang-lubang interior bumi misalnya akibat runtuhnya
tambang atau batuan.
b) Gunung berapi
Gunung berapi adalah gunung yang aktif dan dapat meletus kapan
saja. Gunung berapi memiliki material tambang yang terkumpul di
dalam gunung berapi. Material tersebut berupa pasir, batu dan
belerang. Gunung berapi memliki bahaya yang mengancam mahluk
hidup yang tinggal disekitarnya, bahaya tersebut meliputi:
1) Gas beracun
Gas bercaun adalah gas beracun yang keluar dari perut gunung
berapi. Gas bercun ini dapat menyebabkan kercunan hingga
kematian jika terhirup.
2) Hujan Abu
Hujan abu merupakan sebagai dampak dari letusan gunung
berapi yang berupa debu volkanik yang menyebar melalui udara
yang mengganggu pernapasan dan pengelihatan.
3) Lahar letusan
Lahar adalah campuran air dan fragmen buatan yang mengalir
menuruni lereng gunung api dan atau lembah sungai. Lahar ada
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yang panas dan ada yang dingin.material yang terbawa didalam
lahar berkisar material berukuran butir lempung sampai bongkah
dengan diameter lebih dari 10 meter.
4) Awan Panas
Awan panas adalah campuran material letusan antara gas dan
padat yang membentuk seperti gumpalan awan yang
pergerakannya sangat cepat (150-200 Km/jam) dan bersuhu
sangat tinggi (600-1000 derajat celcius) sehingga berbahaya
bagi penduduk sekitar gunung berapi. Tidak ada satupun mahluk
hidup yang dapat selamat jika terkena awan panas.
2. Pembelajaran Pengurangan Risiko Bencana Alam untuk Anak
Tunagrahita Tipe Ringan
Suharsimi Arikunto (2008: 5) menjelaskan bahwa pembelajaran
adalah kegiatan jamak karena melalui urutan dari penyusunan kurikulum
pusat, pembuatan Analisis Materi Pelajaran (AMP), pembuatan rencana
mengajar, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, yaitu pembelajaran dan
evaluasi prestasi belajar. Kasful anwar (2010: 23) juga menjelaskan bahwa
pembelajaran pada hakikatnya suatu proses komunikasi transaksional yang
bersifat timbal balik, baik antara guru dengan siswa maupun antarsiswa
yang lain untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
Bila dikaitkan dengan materi pengurangan risiko bencana,
pembelajaran pengurangan risiko bencana merupakan kegiatan komunikasi
transaksional antara guru dengan siswa yang bertujuan untuk mengajarkan
siswa cara berlindung dan menyelamatkan diri saat terjadi bencana alam.
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Hal tersebut diperkuat dengan pendapat Arbeiter Samariter Bund (2009: 1)
materi pembelajaran pengurangan risiko bencana merupakan salah satu
materi pembelajaran yang ditujukan untuk anak berkebutuhan khusus
dalam mengetahui cara berlindung dan menyelamatkan diri saat terjadi
bencana karena hal ini merupakan hak setiap orang tanpa terkecuali.
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa pembelajaran pengurangan
risiko bencana merupakan suatu kegiatan jamak yang bersifat
transaksional yang bertujuan untuk mengajarkan siswa tunagrahita tipe
ringan dalam melakukan tindakan pengurangan risiko bencana alam yang
sering terjadi dilingkungan tempat tinggal.
3. Langkah-langkah Pengurangan Risiko Bencana Alam Gempa Bumi
dan Gunung Berapi
Arbeiter Samariter Bund (2009: 30), menjelaskan langkah dan saran
keselamatan pada saat terjadi bencana alam gempa bumi dan gunung
berapi. Berikut paparan tentang saran dan langkah keselamatan pada saat
terjadi bencana alam gempa bumi dan gunung berapi:
1) Saran keselamatan dalam mengurangi risiko bencana alam sebelum
gempa bumi sebagai berikut:
a) Sebelum terjadi gempa langkah antisipasi yang harus dilakukan
adalah menempatkan anak berkebutuhan khusus dan orang tua di
tempat yang dirasa aman.
b) Memberi pengaman pada barang atau prabot rumah tangga yang
dapat membahayakan pada saat terjadi bencana gempa bumi
c) Siapkan kebutuhan darurat seperti, makan dan minum, P3K dan
obat-obatan, senter dan baterai cadang, terpal atau jas hujan, peluit,
kain penghangat, radio menggunakan baterai, dan nomor telpon
penting.
d) Adakan pertemuan keluarga untuk membahas ketika menghadapi
keadaan darurat
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2) Saran keselamatan dalam mengurangi risiko bencana alam ketika
gempa bumi sebagai berikut:
a) Utamakan keselamatan kepala ketika terjadi gempa
b) Jangan panik dan terburu-buru keluar dari rumah
c) Biasakan membuka pintu dan jendela ketika getaran mulai
terasa.
d) Jauhi dinding yang tidak kokoh.
e) Rencanakan langkah-langkah penyelamatan dari pecahan kaca
dan benda berbahaya lainnya.
f) Matikan kompor atau api secepatnya dan benar-benar padam.
3) Saran keselamatan dalam mengurangi risiko bencana alam sesudah
gempa bumi sebagai berikut:
a) Belajar dari pengalaman bencana sebelumnya dengan cara
mencari informasi yang tepat kepihak terkait yang dapat
membantu mengatasi bencan alam gempa bumi.
b) Pada saaat mencari informasi tunggu pada saat suasana telah
aman.
4) Arbeiter Samariter Bund (2009: 59), Langkah-langkah Pengurangan
Risiko Bencana Alam letusan gunung berapi
a) Identifikasi bahaya dan buat jalur evakuasi didaerah sekitar
kawasan gunung api aktif. Hidari tempat yang memiliki
kecenderungan dilewati aliran lahar (sungai yang berhulu di
kaki gunung)
b) Pada level siaga, segera evakuasi seluruh masyarakat yang
tinggal dilereng.
c) Jika saat terjadi hujan abu terjebak di dalam ruangan, tutup rapat
jendela, pintu, lubang angin, dan keran air.
d) Apabila terjadi hujan abu, lindungi diri dengan menutup seluruh
permukaan kulit dengan topi, masker, baju lengan panjang, dan
celana panjang.
31
E. Kajian tenang Evaluasi Hasil Belajar
Ngalim Purwanto (2006: 3) menjelaskan bahwa evaluasi merupakan
suatu proses yang disengaja direncanakan untuk memperoleh informasi atau
data berdasarkan data tersebut kemudian mencoba membuat suatu keputusan.
Evaluasi dalam pembelajaran “Pengurangan Risiko Bencana Alam” untuk
anak tunagrahita tipe ringan dengan menggunakan media pembelajaran
berupa Video Pembelajaran adalah proses dalam pengumpulan data tentang
prestasi belajar siswa dalam pembelajaran pengurangan risiko bencana alam
yang bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pengajaran
berupa media Video Pembelajaran dalam pembelajaran.
Pada penelitian ini jenis tes yang digunakan adalah tes prestasi atau
achievement test. Suharsimi Arikunto (2006:151) tes prestasi atau
achievement test adalah tes yang digunakan untuk mengukur pencapaian
seseorang setelah mempelajari sesuatu. Tes prestasi diberikan setelah sesudah
orang yang dimaksud mempelajari materi sesuai dengan yang akan diteskan.
Pada penelitian ini bentuk tes yang diberikan berupa multiple choice dengan
jumlah 13 soal yang terkait dengan materi pembelajaran pengurangan risiko
bencana alam. Ngalim Purwanto (2006: 102) rumus penilaian untuk
mengetahui nilai yang diperoleh siswa dalam bentuk presentasi adalah:
NP =
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Keterangan :
NP : Nilai persen yang dicari
R : Skor mentah yang diperoleh siswa
SM : skor minimum ideal dari tes
Setelah mengetahui skor nilai dalam bentuk persen yang diinginkan maka
selanjutnya mengkonversi nilai dengan pedoman penilaian sebagai berikut :
Tabel 2. Pedoman Penilaian Pre-Test dan Post-Test Prestasi Belajar
Pembelajaran Pengurangan Risiko Bencana Alam
Tingkat Penguasaan Dalam % Predikat
86-100 Sangat Baik
76-85 Baik
60-75 Cukup
55-59 Rendah
≤ 54 Rendah sekali 
Sumber (Ngalim Purwanto, 2006: 102)
Berdasarkan pedoman penilaian di atas jika dikaitkan pada penelitian ini
pedoman penelaian tersebut berguna untuk melihat tingkat keberhasilan siswa
dalam memahami materi pembelajaran pengurangan risiko bencana. Melalui
pedoman penilaian tersebut peneliti dapat mengetahui skor yang didapat
siswa dan mengetahui predikat yang diperoleh berdasarkan nilai yang telah
dikonversikan kedalam bentuk persen. Pada penelitian ini siswa dinyatakan
telah menguasai apabila nilai yang diperoleh telah mencapai batas kelulusan
yang telah ditetepakan pihak sekolah sebesar 7,00 dan telah mencapai tujuan-
tujuan yang diharapkan sesuai dengan kurikulum.
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F. Hasil Penelitian yang Relevan
Sany Susangka (2012: 89), hasil dari penelitian dapat disimpulkan
bahwa VCD Interaktif efektif untuk meningkatkan prestasi belajar IPS
“Pengenalan Alat Transportasi” anak tunagrahita tipe ringan di SLB Negeri
Temanggung. Hal ini ditunjukkan perbandingan kenaikan hasil post-test
dibanding dengan skor pre-test setelah diberi perlakuan menggunakan VCD
interaktif. Presentase kenaikan hasil belajar siswa pada penelitian ini sebesar
60%.
Istiadzah Maulita Sandy (2012: 109) Berdasararkan penelitian tentang
Prestasi Belajar IPS “Pengenalan Wilayah-Wilayah Indonesia” pada anak
tunarungu kelas VI A di SLB Negeri 2 Bantul dapat meningkat setelah
dilakukan pembelajaran menggunakan media VCD pembelajaran. Presentase
peningkatan rata-rata 86,67 % atau dibulatkan menjadi 89%. Pencapaian hasil
belajar tiap-tiap siswa sudah mencapai nilai yang sesuai dengan kriteria yang
diharapkan yaitu minimal 75, dengan presentase 75%.
Berdasarkan kedua penelitian di atas menunjukan presentase
peningkatan yang signifikan. Mengacu pada hasil penelitian tersebut maka
penulis ingin mengadakan penelitian tentang efektifitas media Video
Pembelajaran namun dalam mata pelajaran IPA dengan materi pembelajaran
pengurangan risiko bencana alam dikelas VIII SLB Dharma Rena Ring Putra
I Yogyakarta. Perbedaan yang nampak pada penelitian ini dengan penelitian
yang sudah ada yang telah dijabarkan di atas yaitu terletak pada segi materi
yang terdapat pada isi VCD interaktif. Pada penelitian ini juga terdapat
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kesamaan yaitu terletak pada software yang digunakan untuk membuat media
VCD interaktif ini.
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G. Kerangka Pikir
Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir Mengenai Efektifitas Media VCD Interaktif dalam
Pembelajaran Pengarangan Risiko Bencana.
Anak Tunagrahita Tipe
Ringan
1. Kurang dapat berfikir secara abstrak
2. Perhatian mudah beralih
3. Lemahnya daya ingat
Penggunaan Media Video Pembelajaran “Pembelajaran Pengaurangan Risiko
Bencana Alam yang Sering Terjadi di Lingkungan Sekitar” berbentuk VCD
berdurasi 20 menit yang berisikan materi bencana alam berupa gempa bumi dan
erupsi gunung berapi yang di sertai cara menyelamatkan diri yang dikemas secara
interaktif dan menarik. Terdapat teks berupa pertanyaan yang berkaitan dengan
materi pembelajaran serta terdapat backsound berupa lagu anak-anak yang dapat
menarik perhatian anak tunagrahita pada saat pembelajaran
Siswa diminta mengidentifikasi macam bencana yang sering terjadi di lingkungan
sekitar siswa dengan menggunakan Video Pembelajaran selanjutnya siswa
diminta untuk menjawab pertanyaan yang muncul pada tampilan Video
Pembelajaran. Setelah pertanyaan dan tayangan Video Pembelajaran telah selesai,
peneliti mengulas kembali materi yang sudah disampaikan dan memebrikan
penguatan dengan memutar kembali media tersebut dan melemparkan pertanyaan
sesuai dengan materi yang terdapat pada isi VCD secara acak yang diajukan
kepada siswa.
Efektif dalam membantu siswa tunagrahita tipe
ringan dalam pemahaman dan keterampilan siswa
terkait dengan pengurangan risiko bencana alam.
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Anak tunagrahita tipe ringan mempunyai tingkat intelegensi yang
rendah. Hal ini mengakibatkan anak tungrahita mempunyai kesulitan
dalam berfikir secara abstrak sehingga anak tunagrhita tipe ringan dalam
pembelajaran harus memakai media yang dapat menggambarkan materi
secara konkret. Selian itu anak tunagrahita dalah hal perhatian mudah
teralih ke suatu hal yang lebih menarik perhatian. Berdasarkan dari
bebrapa karakteristik tersebut penggunaan media yang bersifat menarik
dan dapat memberi gambaran materi kepada anak secara konkret sangat
diperlukan untuk mempermudah penyampaian materi.
Media Video Pembelajaran tentang Pembelajaran Pengurangan
Risiko Bencana Alam menyajikan materi secara konkret sehingga
mempermudah anak tunagrahita tipe ringan dalam mengolah materi yang
disampaikan tentang langkah antisipasi kaitannya dalam mengurangi
risiko bencan alam yang seringa terjadi di sekitas lingkungan tempat
tinggal seperti bencana alam gempa bumi atau letusan gunung berapi. Sifat
dari media yang interaktif dan mengandung unsur sound, animasi, video,
teks, dan grafis mempunyai daya tarik yang baik untuk menarik perhatian
anak tunagrahita tipe ringan dalam pelaksanaan pembelajaran.
Pada penelitian ini penggunaan Video Pembelajaran dalam
pembelajaran pengurangan risiko bencana alam diharapkan dapat
menambah pemahaman dan keterampilan anak tunagrahita tipe ringan di
SLB DRRP I Yogyakarta terkait dengan pengurangan risiko bencana alam
seperti gempa bumi dan letusan gunung berapi. Diharapkan anak
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tunagrahita tipe ringan megerti tanda-tanda bencana dan mampu bereaksi
secara cepat dan tepat yang bertujuan untuk mengurangi risiko bencana.
H. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah media Video Pembelajaran efektif
pada pembelajaran pengurangan risiko bencana alam pada siswa tunagrahita
tipe ringan kelas VIII SMPLB SLB Dharma Rena Ring Putera I Yogyakarta.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah quasy eksperimen atau
eksperimen semu. Disebut demikian dikarenakan eksperimen jenis ini belum
memenuhi persyaratan seperti cara eksperimen yang dapat dikatakan ilmiah
mengikuti peraturan-peraturan tertentu (Suharsimi Arikunto, 2006: 84)
Penggunaan pendekatan penelitian jenis quasy eksperimen karena jenis
penelitian ini ditujukan untuk menggali dampak dari variabel bebas dalam hal
ini media Video Pembelajaran sehingga dari hasil yang telah didiapat, dapat
dilihat seberapa besar dampak yang muncul dari penggunaan media Video
Pembelajaran ini.
B. Desain Penelitian
Desain eksperimen pada penelitian ini menggunakan desain Pre-test and
Post-test Group. Didalam desain Pre-test and Post-test Group pengukuran
dilakukan 2 kali yaitu sebelum eksperimen dan sesudah eksperimen.
Pengukuran dilakukan sebelum eksperimen (01) disebut pre-test, dan sesudah
eksperimen (02) disebut post-test. (Suharsimi Arikunto 2006 : 85)
Desain penelitan model one group pre-test post-test desing dapat
digambarkan sebagai berikut :
O1 X O2
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Keterangan :
O1 = Pre-test (Sebelum diberi perlakuan)
X = Treatment atau perlakuan
O2 = Post-test (sesudah diberi perlakuan)
Desain penelitian ini digunakan untuk melihat perbandingan antara
pemahaman dan keterampilan anak tunagrahita tipe ringan dalam
pembelajaran pengurangan risiko bencana alam pada siswa SLB Dharma
Rena Ringan Putra I Yogyakarta sebelum menggunakan Video Pembelajaran
dan sesudah menggunakan Video Pembelajaran.
Peneliti dalam penelitian ini melakukan dua kali pengukuran tentang
pemahaman anak tunagrahita tipe ringan berkaitan dengan pembelajaran
pengurangan risiko bencana alam sebelum Video Pembelajaran digunakan
(pre test). Kemudian pemberian perlakuan (X) yaitu penggunaan media
Video Pembelajaran dalam pembelajaran pengurangan risiko bencana alam.
Setelah itu, peneliti melakukan pengukuran lagi terhadap kemampuan anak
tunagrahita tipe ringan setelah diberi perlakuan menggunakan Video
Pembelajaran (post-test).
C. Tempat Penelitian
Tempat penelitian dilaksanakan di kelas VIII SMPLB SLB Dharma Rena
Ring Putra I Yogyakarta. Penetapan tersebut dengan pertimbangan peneliti
telah melakukan observasi sehingga sudah mendapat gambaran tentang
kondisi sekolah ataupun karakteristik sekolah tersebut. Lokasi penelitian yang
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dilakukan adalah di dalam lingkungan sekolah dengan menggunakan ruang
kelas berukuran 4 x 3m.
D. Waktu Penelitian
Alokasi waktu yang digunakan pada penelitian ini yaitu selama satu
bulan dengan rincian kegiatan sebagai berikut: penelitian ini dilaksanakan
selama 6 kali pertemuan. 1 kali pertemuan digunakan untuk melaksanakan
kegiatan pre-test untuk mengetahui kemampuan anak sebelum diberikan
perlakuan. 4 kali pertemuan digunakan untuk memberikan perlakuan
menggunakan Video Pembelajaran “Pembelajaran Pengurangan Risiko
Bencana Alam” dan 1 kali pertemuan digunakan untuk melakukan kegiatan
post-test yaitu mengukur kemampuan anak setelah diberikan perlakuan
menggunakan Video Pembelajaran. Penentuan 6 kali berdasarkan masukan
yang disampaikan oleh guru kelas dengan bebrapa pertimbangan yang
merujuk pada karakteristik anak tunagrahita tipe ringan antara lain anak
tunagrahita yang mudah bosan. Berdasarkan pertimbangan tersebut maka
dalam pelaksanaan penelitian dilakukan sebanyak 6 kali dengan penjabaran 1
kali untuk melakukan pre test dan post-test selanjutnya 4 kali pertemuan
untuk melakukan tindakan perlakuan. Pertimbangan lain yang menjadi
masukan oleh guru pada pelaksanaan penelitian ini yaitu karakteristik anak
tunagrahita tipe ringan yang mudah lupa, dengan adanya perlakuan sebanyak
4 kali pertemuan ini diharapkan anak dapat mengingat materi yang
disampaikan dengan baik berkaitan dengan “Pembelajaran Pengurangan
Risiko Bencana Alam”.
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Tabel 3. Waktu dan Kegitan Siswa
NO WAKTU TANGGAL KEGIATAN
1.
2.
3.
Minggu ke- II
Bulan Agustus
11 Agustus 2014
12 Agustus 2014
sampai 19
agustus 2014
20 Agustus 2014
Pelaksanaan pre-test
Perlakuan menggunakan
Video Pembelajaran
Pelaksanaan post-test
E. Subjek Penelitian
Subjek Penelitian pada penelitian ini di ambil berdasarkan hasil
pengamatan pada saat observasi yang dilakukan di SLB Dharma Rena Ring
Putra I Yogyakarta. Subjek pada penelitian ini peneliti mengambil tiga anak
tunagrahita tipe ringan kelas VIII SMPLB SLB Dharma Rena Ring Putra I
Yogyakarta dengan karakteristik sebagai berikut :
1. Ketiga siswa merupakan siswa berjenis kelamin laki-laki berusia 17
tahun, 18 tahun dan 18 tahun. Terdapat dua siswa mampu menulis dan
membaca dengan baik. Sedangkan kondisi siswa lainnya sudah dapat
menulis akan tetapi masih mengalami kesulitan dalam hal membaca.
2. Ketiga siswa mengalami kesulitan dalam memahami cara
menyelamatkan diri terkait pengurangan risiko bencana alam yang
sering terjadi di lingkungan sekitar.
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F. Variabel Penelitian
Sugiyono (2010: 38), mengemukakan bahwa variabel penelitian adalah
segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tetntang hal tersebut, kemudian
ditarik kesimpulan. Menurut hubungan antara suatu variabel dengan variabel
yang lain maka macam-macam variabel dalam penelitian dapat dibedakan
menjadi dua yaitu variabel bebas (Variabel Independen) yaitu merupakan
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel terikat. Variabel terikat (Variabel Dependen) merupakan
variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas (Variabel Independen)
yaitu Efektifitas media Video Pembelajaran. Sedangkan Variabel terikat
(Variabel Dependen) adalah Pembelajaran Pengurangan Risiko Bencana
Alam.
G. Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Observasi
Suharsimi Arikunto (2006: 222) metode observasi adalah suatu
usaha sadar untuk mengmpulkan data yang dilakukan secara sistematis
dengan prosedur yang terstandar. Dalam observasi ini peneliti
menggunakan jenis observasi partisipasi dengan tujuan peneliti terlibat
secara langsung dalam kegiatan pembelajaran. Aspek yang diamati pada
pelaksanaan observasi dalam penelitian ini adalah pemahaman dan
pengetahuan siswa terkait pembelajaran pengurangan risiko bencana
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alam ketika pembelajaran berlangsung dengan menggunkan media Video
Pembelajaran. Peneliti melibatkan diri secara langsung dalam kegiatan
pembelajaran untuk mendapatkan data observasi yang diinginkan.
2. Metode Tes prestasi belajar
Suharsimi Arikunto (2006:151) tes prestasi atau achievement test
adalah tes yang digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang setelah
mempelajari sesuatu. Tes prestasi diberikan setelah orang yang dimaksud
mempelajari materi sesuai dengan yang akan diteskan. Tes akan dilakukan
sebanyak dua kali yaitu sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test)
perlakuan diberikan kepada siswa. Tes prestasi belajara tersebut dilakukan
dengan tujuan untuk mendapatkan data mengenai kemampuan pemahaman
siswa terhadap materi baik sebelum dan sesudah diberikannya perlakuan.
Pada penelitian ini bentuk tes yang diberikan berupa multiple choice
dengan jumlah 13 soal yang terkait dengan materi “Pembelajaran
Pengurangan Risiko Bencana Alam”. Nilai tertinggi 4 dan skor terendah 0.
Setiap soal salah maka akan mendapat skor 0 dan jika soal benar akan
mendapat skor 4. Hasil skor yang didapatkan akan dioleh atau
dikonfersikan kedalam bentuk presentase dengan rumus sebagai berikut :
NP =
H. Pengembangan Instrumen Penelitian
Suharsimi Arikunto (2006: 160), Instrumen penelitian adalah alat atau
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat,
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lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Pada penelitian ini
instrumen pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut
1. Instrumen tes prestasi belajar
Pada penelitian ini untuk mengetahui ketercapaian pembelajaran
terkait pada materi “Pembelajaran Pengurangan Risiko Bencana”
peneliti menggunakan instrument berbentuk soal pilihan ganda yang
memuat materi tentang pemahaman siswa tentang bencana dan langkah
yang harus dilakukan ketika terjadi bencana. Soal berupa pilihan ganda
berjumlah 13 soal tes tertulis dikonversikan menjadi skor nilai. Setiap
soal benar maka akan mendapat nilai 4 sedangkan jika siswa menjawab
soal salah maka akan mendapat nila 0. Kisi-kisi untuk instrument yang
akan digunakan sebagai berikut:
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Tabel 4. Kisi-kisi soal tes prestasi belajar dalam pembelajaran
pengurangan risiko bencana alam anak tunagrahita tipe
ringan SLB DRRP I Yogyakarta.
Variabel Aspek Indikator Jumlah
Butir
Nomor
soal
Pengurangan
Risiko
Bencana
Alam
Kognitif
Pengetahuan
Siswa mampu
menyebutkan jenis-
jenis bencana alam
2 1, 2
Siswa menyebutkan
ciri-ciri bencana
alam gempa bumi
3 3, 4, 5
Siswa menyebutkan
ciri-ciri bencana
alam gunung berapi
3 6, 7, 8
Kognitif
Pemahaman
Siswa mampu
menjelaskan
langkah-langkah
menyelamatkan diri
dari bencana gempa
bumi dan gunung
berapi
5 9, 10, 11,
12, 13
Jumlah
Kriteria pemberian skor dari penjabaran kisi-kisi tentang tes
prestasi belajar dalam pembelajaran pengurangan risiko bencana
alam di atas adalah sebagai berikut:
a. Nilai tertinggi 4 dan skor terendah 0 dengan rincian sebagai
berikut :
1) Skor 0 bila siswa tidak mampu menjawab pertanyaan
2) Skor 4 bila siswa mampu menjawab pertanyaan
dengan baik dan benar.
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2. Panduan Observasi
Pada penelitian ini dalam mencari data atau informasi tentang
subjek penelitain menggunakan metode observasi. Panduan observasi
digunakan untuk mengetahui pemahaman dan pengetahuan siswa
terkait pembelajaran pengurangan risiko bencana alam. Panduan
observasi pada penelitian ini disusun berupa kisi-kisi berdasarkan hal
yang akan diamati. Adapun kisi-kisi untuk panduan observasi
dipaparkan sebagai berikut :
Tabel 5. Kisi-kisi Panduan Observasi Penggunaan Video
Pembelajaran “Pengurangan Risiko Bencana Alam” Anak
Tunagrahita Tipe Ringan
Variabel Indikator Butir Jumlah item
Penggunaan
Media Video
Pembelajaran
Pengurangan
Risiko Bencana
Alam
Ketertarikan anak
terahadap media
Video
Pembelajaran
“Pembelajaran
Pengurangan
Risiko Bencana
Alam”
1,2 2
Ketertarikan siswa
dan keaktifan
siswa dalam proses
pembelajaran
3,4,5,6,7 5
Kriteria skoring observasi kemampuan siswa tunagrahita
dalam proses penggunakan media Video Pembelajaran untuk
pembelajaran pengurangan risiko bencana alam pada anak
tunagrahita tipe ringan adalah sebagai berikut:
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1) Skor 4 apabila siswa mampu melakukan dengan benar tanpa
bantuan
2) Skor 3 apabila siswa mampu melakukan dengan bantuan namun
jawaban salah
3) Skor 2 apabila siswa mampu melakukan dengan benar namun
dengan bantuan verbal ataupun nonverbal
4) Skor 1 apabila siswa tidak dapat melakukan walaupun dengan
bantuan verbal dan non verbal.
I. Validitas Istrumen Penelitian
Validitas instrument tes pada penelitian ini dilakukan dengan validitas
isi. Suharsimi Arikunto (2006: 168), menjelasakan bahwa validitas adalah
suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan
suatu instrument. Suatu instrument yang valid atau sahih mempunyai validitas
tinggi. Validasi isi dalam penelitian ini dilakukan dengan uji praktisi
(Profesional judgment). Menurut Purwanto (2007: 126), Profesional
judgment adalah orang yang menekuni suatu bidang tertentu sesuai dengan
wilayah kajian instrument, misalnya guru, mekanik, dokter dan sebagainya
dapat dimintakan pendapatnya untuk ketepatan instrument. Terdapat beberapa
aspek yang diuji validitas pada penelitian ini. Berikut kisi-kisi terkait aspek
yang diuji validitas.
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Tabel 6. Kisi-kisi aspek yang diuji validitas terkait materi dalam instrument
tes prestasi belajar
Variabel Aspek yang divalidasi
Validitas instrument tes
pada pembelajaran
pengurangan risiko
bencana alam
Kesesuaian materi dengan karakteristik siswa
tunagrahita
Kesesuaian materi dengan kemampuan siswa
tunagrahita
Kesesuaian materi dengan kurikulum sekolah
Kesesuaian materi tes dengan aspek pemahaman
yang akan diukur
Kesesuaian isi materi tes dengan indikator yang
ingin dicapai disekolah
Validitas dilakukan melalui permintaan saran tertulis dan diskusi. Hasil
saran dan penilaian kemudian digunakan peneliti untuk memperbaiki
instrument tes hasil belajar. Tes prestasi belajar dapat dinyatakan valid
apabila tes prestasi belajar dapat mengukur siswa pada pembelajaran
pengurangan risiko bencana alam setelah dinilai oleh profesional judgement
sesuai dengan tujuan kurikulum yang akan dicapai dan karakteristik siswa
tunagrahita tipe ringan.
Hasil uji validitas instrumen tes yakni guru menyatakan bahwa isi
materi dalam instrument tes prestasi belajar telah sesuai dengan materi
pengurangan risiko bencana di dalam kurikulum sekolah. Isi materi dalam tes
hasil belajar sesuai dengan kemampuan yang diukur yaitu terkait maetri
pembelajaran pengurangan risiko bencana alam, dan isi materi tes hasil
belajar sesuai dengan kondisi dan kemampuan siswa tunagrahita tipe ringan
serta materi isi tes sesuai dengan indikator yang ingin dicapai di sekolah.
Berdasarkan hasil uji validitas tersebut, instrumen tes dinyatakan baik dan
dapat digunakan untuk pengambilan data terkait pembelajaran pengurangan
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risiko bencana alam pada siswa tunagrahita tipe ringan kelas VIII SMPLB di
SLB Dharma Rena Ring Putra I Yogyakarta.
J. Prosedur Perlakuan
Pelaksanaan penelitian ini telah sesuai jadwal yang ditentukan yaitu
pada minggu ke II bulan Agustus selama satu minggu 4 kali pertemuan
dengan durasi 2 jam pelajaran setiap pertemuan yaitu selama 70 menit. Pada
pelaksanaan eksperimen ini guru bertindak sebagai pelaksana eksperimen.
Guru sebelum melaksanakan perlakuan terlebih dahulu mendapatkan
penjelasan dari peneliti tentang penggunaan Video Pembelajaran beserta
langkah-langkah yang harus dilakukan ketika pembelajaran dilakukan.
Sebelum guru melaksanakan eksperimen guru dibekali cara menggunakan
media Video Pembelajaran dengan melihat dan mendengarkan penjelasan
dari peneliti kemudian sesudahnya guru diberikan kesempatan untuk
mencoba mempraktekkannya. Penejelasan tersebut diikuti dengan guru
diperlihatkan alat-alat yang digunakan dalam pembelajaran dan melihat
peneliti pada saat mempraktekkan cara penggunaan media Video
Pembelajaran. Pelaksanaan perlakuan pada penelitian ini melalui tahap-tahap
untuk memeperoleh data. Tahap-tahap tersebut dijelaskan sebagai berikut :
1. Tahap pelaksanaan pre-test
Tahap pre-test pada penelitian ini dilakukan pada satu hari sebelum
tahap perlakuan. Tahap pre-test dilakukan sebelum tahap pemberian
perlakuan dengan tujuan untuk mengukur kemampuan siswa terhadap
pemahaman materi pengurangan risiko bencana sebelum pemberian
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perlakuan menggunakan media Video Pembelajaran. Pre-test dilakukan
dengan pemberian soal tes berupa pilihan ganda yang berjumlah 13
butir soal kepada siswa terkait pembelajaran pengurangan risiko
bencana alam. Siswa dalam mengerjakan soal pilihan ganda yaitu
dengan cara menyilang jawaban yang dianggap benar.
2. Tahap Pemberian Perlakuan ( X )
Pelaksanaan eksperimen ini dilakukan satu hari setelah pemeberian
pre-test yang telah dilakukan sebelumnya. Penerapan media dalam
pembelajaran yaitu dengan memutarkan VCD interaktif yang berisi
materi terkait bencana alam yang sering terjadi di lingkungan sekitar.
a. Kegiatan awal
1) Melakukan persiapan untuk pemberian perlakuan kepada siswa
dengan mempersiapkan kelas dan sarana prasarana yang akan
digunakan dalam pelaksanaan penelitian. Sarana prasarana
yang digunakan antara lain televisi, Video Pembelajaran, dan
VCD Player.
2) Guru memimpin siswa untuk berdoa sebelum pembelajaran
berlangsung.
3) Pemberian apresepsi, guru memberikan apresepsi dengan
mengkaitkan pengalaman yang dimiliki siswa dengan materi
pembelajaran pengurangan risiko bencana alam yang akan
disampaikan dengan memberikan pertanyaan kepada siswa dan
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menjelaskan secara singkat tentang penggunaan media Video
Pembelajaran.
b. Kegiatan Inti
1) Guru menjelaskan dengan metode ceramah terkait
pembelajaran pengurangan risiko bencana alam yang sering
terjadi di lingkungan sekitar.
2) Guru menghidupkan dan memutar Video Pembelajaran yang
telah dipersiapkan.
3) Langkah kegiatan yang dilakukan siswa dalam pembelajaran
adalah sebagai berikut :
a) Siswa memperhatikan isi yang ada pada Video
Pembelajaran yang sedang diputar dengan seksama.
b) Siswa mengidentifikasi dan menjelaskan jenis-jenis
bencana yang sering terjadi dilingkungan sekitar dan cara
menyelamatkan diri dari bencana alam.
c) Guru menjelaskan dan meluruskan pernyataan yang telah
disampaikan oleh siswa terkait bencana yang yang sering
terjadi dilingkungan sekitar dan cara menyelamatkan diri
dari bencana alam sesuai dengan isi Video Pembelajaran.
d) Saat muncul pertanyaan dari dalam isi Video
Pembelajaran guru menekan tombol pause dan siswa
diminta menjawab pertanyaan dengan mengangkat
tangan terlebih dahulu ketika akan menjawab. Setelah
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pertanyaan dijawab guru menekan tombol play untuk
melajutkan isi Video Pembelajaran yang berupa
penejelasan dari pertanyaan yang telah muncul. Pada saat
isi Video Pembelajaran berupa penjalasan dari
pertanyaan muncul, guru menjelaskan kembali kepada
siswa dan mempertegas isi dari penjelasan yang telah
diputar. Hal tersebut dilakukan setiap muncul pertanyaan
dan penjelasan dari pertanyaan dalam Video
Pembelajaran.
4) Guru memberikan penegasan kepada siswa terkait materi
pembelajaran pengurangan risiko bencana alam yang telah
disampaikan. Penegasan tersebut dilakukan dengan cara
memutar kembali Video Pembelajaran dan menekan tombol
pause namun secara acak. Kemudian pertanyaan yang muncul
diberikan kepada siswa secara acak juga untuk dijawab oleh
siswa yang ditunjuk oleh peneliti sebagai guru.
c. Kegiatan Penutup
1) Pada tahap ahir ini guru memberikan kesimpulan terkait
dengan menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan.
Kemudian siswa bergantian diminta untuk menjelaskan
kembali materi pembelajaran yang telah dilakukan terkait
pembelajaran pengurangan risiko bencana .
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2) Guru memberikan motivasi-motivasi kepada siswa untuk
selalu rajin belajar.
3) Guru menutup pertemuan dengan berdoa
3. Tahap Pemberian Post-test ( O2 )
Tahap post-test ini dilakukan satu hari setelah pemberian perlakuan
tepatnya pada tanggal 20 Agustus 2014. Tahap post-test ini dilakukan
bertujuan untuk mengetahui kemampuan dan pemahaman siswa terkait
pembelajaran pengurangan risiko bencana setelah diberikan perlakuan
menggunakan media Video Pembelajaran. Post-test dilakukan dengan
pemberian soal tes yang sama dengan soal yang diberikan pada waktu
pre-test berupa pilihan ganda yang berjumlah 13 butir soal kepada
siswa terkait pembelajaran pengurangan risiko bencana alam. Siswa
dalam mengerjakan soal pilihan ganda yaitu dengan cara menyilang
jawaban yang dianggap benar.
K. Teknik Analisis Data
Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan pada penelitian
ini yaitu menggunakan teknis analisis data deskriptif kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2010: 147) analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan
untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi. Untuk analisis hasil
prestasi belajar menggunakan tes tanda (sing test). Iqbal Hasan (2008: 120)
tes tanda didasarkan atas tanda-tanda positif atau negative dari perbedaan
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atara pasangan pengamatan, bukan atas besarnya perbedaan. tes tanda
biasanya digunakan untuk mengetahui pengaruh sesuatu. Berikut penjelasan
dari teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini lebih lanjut:
1. Teknik analisis data untuk data observasi menggunakan analisis
deskriptif. Menurut Sugiyono (2010: 147) analisis deskriptif merupakan
statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau mengambarkan data yang telah terkumpul
sebaigamana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi. Suharsimi Arikunto (2006: 242)
menjelaskan analisis data untuk hasil observasi dengan mencermati
banyaknya centangan dalam setiap kolom yang berbeda nilainya
tersebut penilaian skor dibagi menjadi 4 yaitu dimulai dari skor
terendah bernilai 1 dan tertinggi 4, lalu mengkalikan frekuensi pada
masing-masing kolom dengan nilai kolom yang bersangkutan.
Kemudian untuk menentukan kategori kelas menurut Sudjana (2005:
47) menjelaskan bahwa kategori kelas dibagi menjadi 4 (empat) yaitu
sangat baik, baik, cukup, dan kurang. Hasil yang telah diperoleh dari
masing-masing subjek dideskripsikan sesuai skor yang telah diperoleh
selama proses pembelajaran dan hasil yang telah didapat dimasukan
kedalam kategori-kategori yang telah ditentukan sebelumnya.
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Perhitungan skor yang dari hasil pengamatan dianalisis secara
persentase kemudian dikonversikan ke dalam bentuk kategori. Untuk
menentukan skor pengamatan yang hasilnya telah diperoleh
menggunakan cara sebagai berikut :
P = 5, 25
Tabel 7. Kategori Hasil Pengamatan Ketertarikan Siswa Tunagrahita
Tipe Ringan Kelas VIII Dalam Pembelajaran Pengurangan
Risiko Bencana Alam dengan Media Video Pembelajaran
Skor Presentase Kategori
22,78 – 28,00 81,26%-100% Sangat baik
17,52 – 22,77 62,51%-81,25% Baik
12,26 – 17,51 43,75%-62,50 % Cukup
7 – 12,25 25%-43,74% Kurang
2. Analisis data hasil tes prestasi belajar dianalisis mengggunakan statistik
nonparametrik dengan menggunakan tes tanda (sign test). Iqbal Hasan
(2008: 120) tes tanda didasarkan atas tanda-tanda positif atau negative
dari perbedaan atara pasangan pengamatan, bukan atas besarnya
perbedaan. tes tanda biasanya digunakan untuk mengetahui pengaruh
sesuatu. Langkah-langkah pengujian dengan tes tanda ialah sebagai
berikut:
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a. Menentukan formulasi hipotesis
1) Ho : Media Video Pembelajaran tidak efektif terhadap
pembelajaran pengurangan risiko bencana alam pada siswa
kelas VIII SMPLB di SLB Dharma Rena Ring Putra I
Yogyakarta
2) Ha : Media Video Pembelajaran efektif terhadap pembelajaran
pengurangan risiko bencana alam pada siswa kelas VIII
SMPLB di SLB Dharma Rena Ring Putra I Yogyakarta
b. Menentukan taraf nyata, pengujian berbentuk satu sisi dengan taraf
signifikansi sebesar 5% atau 0,05. Iqbal Hasan (2010: 42) besarnya
taraf nyata bergantung pada keberanian pembuat keputusan yang
dalam hal ini berapa besar kesalahan yang ditolelir. Besarnya
kesalahan tersebut disebut daerah penolakan. Pada penelitian ini
subjek yang diambil yaitu sebanyak 3 siswa.
c. Menentukan nilai uji statistik
Menentukan nilai dari probabilitas hasil dengan melihat tabel
probabilitas binominal dengan n, r tertentu, dan p= 0,05
d. Menentukkan banyaknya tanda yang lebih kecil dan banyaknya
pasangan yang menunjukkan perbedaan.
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Tabel 8. Data Hasil perhitungan Statistik Tes Tanda tentang pembelajaran
pengurangan risiko bencana alam kelas VIII SMPLB SLB
C1Dharma Rena Ring Putra I Yogyakarta
Subjek Hasil pre test Hasil post test Tanda
SY 69,23 84,61 +
YNF 84,61 92,30 +
WM 23,07 76,92 +
e. Menyesuaikan hasil yang ditentukkan berdasarkan banyaknya
tanda yang lebih kecil (X) = 0 dan banyaknya pasangan yang
menunjukkan perbedaan (N=D) = 3. Dengan melihat tabel D (Tes
Tanda ) p= 0, 05 ( 1 ekor)
f. Membuat kesimpulan: berdasarkan tabel D dengan N = 3 dan x= 0,
diperoleh p> 0,031 harga tersebut berada di daerah penolakan.
Berdasarkan rumus tersebut ternyata Ho ditolak yang berarti
hipotesis tindakan (Ha) diterima yang menyatakan bahwa media
Video Pembelajaran efektif dengan taraf signifikansi p 0,031 jadi
peningkatan ini signifikan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data
1. Dikripsi Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di SLB C1 Dharma Rena Ring Putra I
Yogyakarta yang berlokasi di Jalan Sengon 118 Janti, Kelurahan
Caturtunggal, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Yogyakarta.
Bangunan SLB- C1 Dharma Rena Ring Putra I dikelilingi oleh tembok
tinggi, dan terdapat satu pintu gerbang yang menghadap ke utara. SLB
Dharma Rena Ring Putra I Yogyakarta mempunyai beberapa fasilitas
untuk mendukung proses pembelajaran siswa diantaranya adalah Ruang
kelas terdiri dari 1 ruang TK, 4 ruang SD, 6 ruang kelas SMP, dan 2 ruang
kelas SMA. Ruang keterampilan terdiri dari ruang keterampilan kriya,
ruang keterampilan seni (seni tari dan gamelan) dan ruang keterampilan
tangan (menjahit, batik, dan manik-manik).
Terkait pembelajaran di SLB Dharma Rena Ring Putra I
Yogyakarta, pembelajaran berlangsung di dalam dan luar kelas.
Pembelajaran didalam kelas dilakukan ketika maetri yang disampaikan
berkaitan dengan mata pelajaran yang bersifat akademik. Sedangkan
pembelajaran yang terjadi di luar kelas yaitu untuk pembelajaran yang
bersifat keterampilan atau praktek siswa seperti keterampilan berkebun
dan bercocok tanam serta kerajinan pertukangan. Selain itu di SLB
Dharma Rena Ring Putra I juga mengajarkan ketrampilan berkesenian
antara lain seni tari dan seni musik.
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2. Diskripsi Subjek penelitian
Subjek pada penelitian ini adalah anak tungrahita tipe ringan kelas
VIII SMPLB di SLB Dharma Rena Ring Putra I Yogyakarta yang
berjumlah 3 (tiga) anak. Subjek tersebut dipilih dengan alasan bahwa
ketiganya merupakan siswa tunagrahita tipe ringan dan ketiga Subjek
tersebut dalam tahap belajar terkait materi pengurangan risiko bencana
alam yang sering terjadi di lingkungan sekitar. Selain alasan di atas
Subjek tersebut dipilih karena sudah dapat membaca dan menulis. Untuk
lebih jelasnya identitas dan karakteristik dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Subjek I
1) Identitas Anak
Subjek 1 benama SY, berjenis kelamin laki-laki dan
berumur 17 tahun. SY dilahirkan di kota Bantul Yogyakarta di
lingkungan orang tua yang bekerja sebagai buruh. Subjek SY
terlihat sering bercanda dengan temannya sekelasnya pada saat
pembelajaran pengurangan risiko bencana alam.
2) Karakteristik Anak
a) Karakteristik Fisik
Karakteristik fisik SY yaitu mempunyai tinggi kurang
lebih 167 cm dan berbadan gemuk dengan berat 70kg.
Secara fisik SY Nampak normal tidak ada cacat fisik pada
tubuh SY. SY dapat bergerak secara lincah saat bermain
bersama teman-temannya.
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b) Karakteristik Sosial dan Emosi
SY merupakan pribadi yang mudah bergaul dengan
teman-teman sebaya. Pada saat pembelajaran berlangsung
di dalam kelas Subjek SY sering meminta izin untuk ke
kamar mandi atau untuk sekedar minum. Perilaku SY
tersebut mengganggu pelajaran sehingga sering mendapat
teguran dari guru kelas. Sedangkan keadaan emosi yang
dimiliki SY pada umumnya memiliki emosi yang baik. SY
merupakan anak yang periang dan mempunyai semangat
untuk belajar walaupun kadang kala pada saat bosan SY
sering marah-marah dan tidak mau belajar.
c) Karakteristik dalam Bidang Akademik
Secara fisik SY baik akan tetapi dalam aspek
akademik terutama dalam materi pembelajaran
pengurangan risiko bencana SY masih blm mampu
mengetahui beberapa ciri-ciri bencana seperti bencana alam
gempa dan gunung meletus dan cara menyelamatkan diri
dari ancaman bencana alam.
b. Subjek II
1) Identitas Anak
Subjek II bernama YNF berusia 18 tahun. Lahir
dilingkungan orang tua bekerja sebagai wiraswastawan.
Dilahirkan di Sleman Yogyakarta. YNF bertempat tinggal di
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Maguoharjo Sleman Yogyakarta. Pada saat pembelajaran materi
pengurangan risiko bencana YNF apabila merasa bosan dan
tidak nyaman sering marah dan langsung pergi meninggalkan
kelas.
2) Karakteristik Anak
a) Karakteristik Fisik
YNF mempunyai kondisi fisik yang normal seperti
keadaan fisik orang normal pada umumnya. YNF
mempunyai postur tubuh dengan tinggi 167 cm dan berat
badan 65 kg. Tidak terlihat kelainan fisik pada tubuh YNF.
b) Karakteristik sosial dan emosi
Subjek YNF merupakan pribadi yang mudah bergaul
dengan teman sebayanya atau dengan guru dan orang
disekitarnya. Dalam hal berinteraksi YNF dapat
berkomunikasi dengan lancar. Keadaan emosi cukup baik
walaupun terkadang YNF ketika merasa tidak nyaman
dengan lingkungan sekitar cenderung suka marah dengan
mengumpat.
c) Karakteristik dalam Bidang Akademik
Pada aspek akademik YNF menunjukan kesulitan dan
mengidentifikasi ciri bencana alam yang sering terjadi di
lingkungannya. Akan tetapi, YNF mampu dalam
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mengidentifikasi cara menyelamatkan diri pada materi
pengurangan risiko bencana alam.
c. Subjek III
1) Identitas
Subjek ke III bernama WM dengan jenis kelamin laki-laki.
Orang tua WM bekerja sebagai PNS. WM dilahirkan di daerah
Umbul Harjo Yogyakarta. WM berumur 18 tahun. Pada
pembelajaran pengurangan risiko bencana berlangsung WM
sering bercanda dengan teman satu kelasnya.
2) Karakteristik
a) Karakteristik Fisik
Kondisi fisik WM tidak jauh dengan kondisi fisik
orang normal lainnya. WM mempunyai badan yang tidak
terlalu tinggi sekitar 165 cm dengan berat badan 60 kg.
Terdapat sedikit kecacatan pada mata subjek WM yaitu
mata sebelah kiri mengalami kelainan juling akan tetapi
masih dapat digunakan untuk melihat.
b) Karakteristik Sosial dan Emosi
WM merupakan anak yang periang dan mudah
bergaul dengan teman sebayanya. WM dalam bekomunikasi
dengan teman juga menunjukan interaksi yang baik dan
lancar ketika berkomunikasi. Ketika di dalam kelas subjek
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WM sering bergurau dengan teman sekelas pada saat
pembelajaran.
c) Karateristik dalam Bidang Akademik
Pada aspek akademik WM sedikit mengalami kendala
dalam membaca. Dengan usianya yang 18 tahun WM dalam
membaca masih mengeja. Akan tetapi semangat belajar
yang dimiliki WM tinggi. Terlihat subjek WM selalu dating
tepat waktu.
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Data Hasil Pre-test tentang Pembelajaran Pengurangan Risiko
Bencana Alam pada Anak Tunagrahita Tipe Ringan
Kemampuan awal peserta didik diketahui dari hasil pre-test yang
telah diperoleh peserta didik yang dilaksanakan pada tanggal 11 Agustus
2014 di SLB Dharma Rena Ring Putra I Yogyakarta. Berikut penjabaran
hasil kemampuan awal peserta didik (pre-test) untuk masing-masing
subjek :
a) Data hasil pre-test pada subjek SY
Berdasarkan hasil pre-test subjek SY dari 13 soal yang diberikan
mampu mengerjakan 9 soal benar dan 4 soal salah. Subjek SY belum
mampu mengidentifikassi penyebab terjadinya gempa bumi. Selain
itu, subjek SY juga belum mampu mengidentifikasi pengertian
tentang bencan gunung berapi. Nilai keseluruhan pada tahap tes
kemampuan awal (pre-test) yang diperoleh subjek SY bila diubah
kedalam bentuk presentase yauti sebesar 69,23 %.
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b) Data hasil pre-test pada subjek YNF
Berdasarkan tes kemampuan awal (pre-test) subjek YNF mampu
mengerjakan 11 soal benar dan 2 soal salah dari 13 soal yang
diberikan. YNF masih belum mampu dalam mengidentifikasi cara
menyelamatkan diri dari bencan alam gunung meletus. Nilai
keseluruhan yang diperoleh subjek YNF dalam tes kemampuan awal
(pre-test) yang diperoleh subjek SY bila diubah kedalam bentuk
presentase yauti sebesar 84,61 %.
c) Data hasil pre-test pada subjek WM
Data kemampuan awal subjek WM dalam pre-test adalah dari
13 soal yang diberikan WM mampu mengerjakan 3 soal benar dan
10 soal salah. WM masih mengalami kesulitan dalam
mengindetifikasi pengertian bencana alam berupa bencana alam
gempa bumi dan gunung berapi beserta cirri dan cara
menyelamatkan diri. Nilai keseluruhan yang diperoleh subjek WM
adalah 23,07 %.
Berikut merupakan tabeldan diagram data kemampuan awal subjek
penelitian :
Tabel 9. Data Hasil pre-test dalam Pembelajaran Pengurangan
Risiko Bencana Alam
No. Nama Subjek Hasil pre-test (%)
1 SY 69,23%
2 YNF 84,61%
3 WM 23,07%
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil pre-test ketiga
subjek dengan rincian subjek SY mendapatkan hasil 69,23%, YNF
mendapatkan hasil 84,61%, dan WM menapatkan hasil 23,07%. Untuk
memperjelas perbedaan hasil tes kemampuan awal yang diperoleh ketiga
subjek berikut merupakan grafik kemampuan awal.
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Gambar 2. Grafik Data Hasil Pre-Test Tentang Pembelajaran
Pengurangan Risiko Bencana Alam pada Anak
Tunagrahita Tipe ringan
Berdasarkan grafik di atas memperlihatkan bahwa nilai yang
tertinggi yaitu 84% didapatkan oleh subjek YNF, SY memperoleh nilai
69%, dan nilai yang terendah yaitu 23 % yaitu diperoleh subjek WM.
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2. Pelaksanaan Perlakuan Menggunakan Media Video Pembelajaran
Pada Anak Tunagrahita Tipe Ringan
Langkah pembelajaran pengurangan risiko bencana alam
menggunakan media Video Pembelajaran diawali dengan
mempersiapkan sarana dan prasarana yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran, selanjutnya guru mengajak siswa untuk merapikan tempat
duduk dan meja agar nyaman pada saat pembelajaran berlangsung.
Setelah itu, guru meminta siswa untuk duduk berhadapan dengan guru
lalu guru memimpin doa untuk mengawali pembelajaran. Setelah berdoa
selesai guru membuka dengan salam dan memberikan aprespsi dengan
bertanya kepada siswa tentang jenis bencana alam yang sering terjadi
dilingkungan tempat tinggal siswa. Penyampaian materi pembelajaran
pengurangan risiko bencana alam dilakukan selama 4 kali pertemuan.
Berikut deskripsi tentang pembelajaran yang telah diakukan.
Perlakuan pertama dilakukan pada hari Selasa, 12 Agustus 2014.
Berikut deskripsi untuk masing-masing subjek penelitian:
a. Pertemuan ke-1
1) Subjek SY
Subyek SY pada hari pertama pemberian perlakuan nampak
semangat untuk mengikuti pembelajaran menggunakan Video
Pembelajaran. Hal tersebut nampak pada perilaku subyek yang
selalu bertanya tentang apa yang dia akan pelajari dan meminta
untuk segera memutarkan Video Pembelajaran. Pada saat
apresepsi subjek SY menceritakan tentang bencana alam yang
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sering terjadi dilingkungan sekitar tempat tinggalnya. Pada
perlakuan pertama ini subjek SY sangat tertarik untuk melihat dan
mendengarkan isi dari Video Pembelajaran yang diputarkan
dalam pembelajaran. Pada saat pertanyaan terkait pengertian
gempa bumi dan cara menyelamatkan diri dari bencana gempa
bumi muncul subjek SY masih merasa bingung. Setelah mendapat
penjelasan dari guru, subjek SY pelan-pelan dapat
mengidentifikasi pengertian dan cara menyelamatkan diri dari
bencana alam gempa bumi.
2) Subjek YNF
Subjek YNF terlihat semangat dan antusias pada pemberian
perlakuan pertama. Subjek YNF terlihat aktif pada saat
pembelajaran berlangsung. Hal tersebut Nampak ketika muncul
pertanyaan subjek YNF langsung mengangkat tangan untuk
menjawab pertanyaan walaupun jawaban yang diberikan oleh
subjek YNF masih salah. Pada perlakuan pertama ini subjek YNF
masih terlihat kebingugan untuk menjawab pertnyaan yang ada di
Video Pembelajaran cara menyelamatkan diri dari bencana gempa
dan gunung berapi.
3) Subjek WM
Subjek WM pada saat pemberian perlakuan pertama juga
terlihat antusias untuk belajar. Hal tersebut terlihat pada keaktifan
subjek WM membantu dari mempersiapkan alat-alat yang
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digunakan untuk pembelajaran. Pada saat apresepsi subjek WM
menceritakan tentang bencana alam yang sering terjadi
dilingkungan sekitar tempat tinggalnya yaitu gempa bumi. Pada
perlakua pertama ini subjek WM masih belum dapat menjawab
degan benar cara menyelamatkan diri dari bencana alam gempa
ataupun dari bencana gunung berapi.
b. Perlakuan ke- 2
Perlakuan ke dua ini dilakukan pada hari Rabu, 13 Agustus 2014
1) Subjek SY
Pada perlakuan ke dua ini subjek SY menunjukan sikap atau
perilaku yang tidak jauh dibendingkan dengan perilaku pada saat
hari pertama pemberian perlakuan. Pada pemberian perlakuan
yang ke dua ini SY menunjukan sikap tenang pada waktu di
dalam kelas. Pada saat apresepsi subjek SY menceritakan tentang
gunung meletus. Pada perlakuan ke dua ini subjek SY mengalami
kesulitan ketika menjelaskan pengertian gunung api.
2) Subjek YNF
Subjek YNF memperlihatkan perilaku yang sama dengan
hari pertama antusias untuk mengikuti pembelajran. YNF terlihat
memperhatikan suara dan video yang diputarkan oleh guru. Pada
saat pertanyaan muncul YNF langsung mengangkat tangan dan
langsung menjawab. Pada pertemuan ke dua ini subjek YNF
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memngalami kesulitan pada saat mengidentifikasi cara
menyelamatkan diri dari bencana gunung meletus.
3) Subjek WM
Dilihat dari segi perilaku WM pada perlakuan ke 2 ini sikap
WM dapat dikatakan tenang pada saat mengikuti pembelajaran.
WM terlihat mendengarkan isi Video Pembelajaran yang
diputarkan oleh guru. Pada saat muncul pertanyaan subjek WM
menjawab dengan tenang dan mengankat tangan ketika akan
menjawab. Subjek WM masih mengalami kesulitan menjawab
pertanyaan terkait pengertian gunung berapi.
c. Pertemuan ke- 3
Perlakuan dilakukan pada hari Senin, 18 Agustus 2014
1) Subjek SY
Pada pertemuan ke tiga ini subjek SY pada saat apresepsi
sudah mampu menjawab pertanyaan terkait pengertian bencana
alam gempa bumi dan gunung berapi dengan baik. Pada
perlakuan ke 3 ini subjek SY cenderung ada peningkatan yang
cukup bagus yaitu telah mampu mengidentifikasi pengertian
tentang gempa bumi dan gunung meletus denagn baik dan benar.
Dari beberapa pertanyaan yang ada pada isi Video Pembelajaran
subjek SY hanya belum dapat menjawab dengan keseluruhan
terkait dengan cara menyalamatkan diri dari bencana gunung
meletus.
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2) Subjek YNF
Pada saat apresepsi pada pertemuan ke 3 subjek YNF
bercerita tentang gunung berapi. Pada saat pembelajaran sikap
yang ditunjukkan oleh subjek YNF yaitu tenang dan masih
terlihat antusias untuk memperhatikan isi dari Video
Pembelajaran. Pada pertemuan ke 3 ini subjek YNF mampu
menjawab pertanyaan terkait dengan pengertian dan cara
menyelamatkan diri dari bencana gempa bumi.
3) Subjek WM
Subjek WM pada pertemuan ke 3 ini sudah terlihat mampu
menjawab pertanyaan secara lisan terkait dengan pengertian
bencana alam gempa bumi dan pengertian bencana alam gunung
berapi. Pada saat pembelajaran subjek WM terlihat antusias
mendengarkan dan melihat video yang diputarkan guru. Dari segi
perilaku WM sudah terlihat tenang dan sudah jarang bercanda
dengan teman satu kelasnya.
d. Perlakuan ke 4
Perlakuan yang ke 4 atau perlakuan yang terahir dilakukan
kepada ke tiga subjek dilakukan pada hari selasa, 19 Agustus 2014.
1) Subjek SY
Pada perlakuan ke 4 ini subjek SY sudah terlihat mampu
menjawab pertanyaan yang keluar dari isi Video Pembelajaran
dengan baik. Sikap yang ditunjukkan subjek SY juga terlihat
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tenang dan serius ketika melihat dan mendengar isi dari Video
Pembelajaran. Subjek SY sudah mampu menjawab pertanyaan
terkait dengan pengertian gunung berapi serta cara
menyelamatkan diri dari bencana alam gunung berapi.
2) Subjek YNF
Subjek YNF pada perlakuan ke 4 mengalami peningkatan
dalam memahami jenis bencana yang sering terjadi dan subjek
YNF mampu mengidentifikasi pengertian dan cara
menyelamatkan diri dari bencana alam gunung meletus dan
gempa bumi dengan menyebutkan secara lisan walaupun dengan
pelan-pelan dan terkadang masih memerlukan bantuan guru.
3) Subjek WM
Subjek WM pada pemberian perlakuan yang ke 4 ini terlihat
masih seperti pertemuan yang ke 3, terlihat antusias dalam
memperhatikan isi Video Pembelajaran pada saat pembelajaran
berlangsung. Pada perlakuan ke 4 ini subjek WM dapat menjawab
pertanyaan yang ada dengan baik dan benar walaupun pada saat
menjawab subjek WM tersendat-sendat dan terkadang
memerlukan bantuan guru.
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3. Data Hasil Observasi Perilaku Masing-Masing Subjek Anak
Tunagrahita Tipe Ringan pada saat Perlakuan menggunakan Video
Pembelajaran
Data hasil observasi betujuan untuk mendukung data dari tes yang
telah dilakukan pada masing-masing subjek. Pengambilan data observasi
dilakukan ketika pembelajaran berlangsung kemudian diperoleh data ahir dari
seluruh kegiatan perlakuan yang diberikan guru terhadap masing-masing
subjek penelitian. Berikut penjabaran dari hasil observasi masing-masing
subjek.
a. Observasi Pada Perlakuan Ke-1
1) Subjek SY
Subjek SY memperlihatkan atusiasme yang tinggi terhadap
pembelajaran pada p erlakuan pertama. Hal tersebut terlihat pada
saat guru mempersiapkan alat-alat yang akan digunakan subjek SY
ikut membantu mempersiapkan dengan semangat. Pada saat
pembelajaran antusiasme subjek SY tergolong baik. Terlihat pada
saat pembelajaran menggunakan Video Pembelajaran subjek SY
selalu memperhatikan isi video. Pada saat pertanyaan diajukan
subjek SY menunjukkan aktif dalam menjawab walaupun terdapat
beberapa pertanyaan yang dijawab dengan bantuan guru. Penjabaran
nilai selengkapnya terdapat pada lembar lampiran. Secara
keseluruhan skor pada pertemuan pertama yaitu 19 termasuk dalam
kategori “Baik”. Antusiasme subjek SY juga terlihat pada saat
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mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru suubjek SY
mengajarkan dengan serius.
2) Subjek YNF
Pada saat pembelajaran subjek YNF terlihat mempunyai
semangat belajar yang tinggi. Walaupun kadang kala subjek YNF
bercanda dengan teman satu kelasnya. Pada saat pembelajaran
menggunakan Video Pembelajaran subjek YNF terlihat
memperhatikan dengan baik. Subjek YNF juga terlihat aktif dalam
menjawab pertanyaan, hal ini terlihat setiap pertanyaan muncul
subjek YNF selalu menjawab dengan suara keras dan mengacungkan
tangan pertama kali. Skor yang diperoleh subjek YNF pada
pertemuan pertama ini yaitu 23 temasuk dalam kategori “sangat
baik”
3) Subjek WM
Subjek WM pada perlakuan pertama ini terlihat cukup
semangat untuk mengikuti pembelajaran menggunakan Video
Pembelajaran. Hal itu Nampak ketika persiapan alat yang akan
digunakan subjek WM ikut membantu mempersiapkan. Ketika
pembelajaran subjek WM terlihat memperhatikan denagn serius.
Namun ketika muncul pertanyaan subjek WM kurang cepat untuk
menjawab. Dalam menjawab pertanyaan subjek WM menunggu
diminta untuk menjawab oleh guru. Skor yang diperoleh yaitu 16
dari skor maksimal 28. Tergolong dalam kategori “Cukup”.
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b. Observasi pada Perlakuan Ke-2
1) Subjek SY
Perilaku yang nampak pada subjek SY tidak jauh dengan
observasi pada perlakuan pertama. Subjek SY terlihat aktif dalam
pembelajaran dan mempunyai semangat belajar yang tinggi. Hal
tersebut nampak pada saat menjawab pertanyaan dan selalu bertanya
kepada guru. Pada pertemuan ini dalam menjawab pertanyaan subjek
SY telah mampu menjawab materi terkait bencana alam gemapa
bumi dan gunung berapi walaupun dengan bantuan guru. Skor
pengamatan yang diperoleh yaitu 23 tergolong dalam kategori
“Sangat Baik”.
2) Subjek YNF
Tidak jauh dengan observasi pada perlakuan pertama minat
belajar YNF besar hal ini nampak memperhatikan pembelajaran
yang diberikan guru menggunakan Video Pembelajaran. Subjek
YNF juga terlihat aktif dalam pembelajaran dikelas. Pada saat
pertanyaan muncul subjek YNF selalu cepat menjawab pertanyaan
yang diberikan dengan mengankat tangan paling awal. Pada skor
pengamatan subjek YNF memperoleh skor sebesar 25 masuk dalam
kategori “Sangat Baik”.
3) Subjek WM
Pada perlakuan ke 2 ini subjek WM menunjukkan semangat
untuk belajar. Perhatian siswa pada saat belajar sangat baik hal in
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terlihat subjek WM selalu memperhatikan penjelasan guru dan
memperhatikan pada pembelajaran menggunakan Video
Pembelajaran. subjek WM juga mampu menjawab seluruh
pertanyaan walupun kadang kala memerlukan bantuan guru dalam
menjawab pertanyaan yang terdapat pada isi Video Pembelajaran.
Pada skor pengamatan subjek WM memperoleh skor 20 dan masuk
dalam kategori “Baik”.
c. Observasi pada Perlakuan Ke-3
1) Subjek SY
Subjek SY terlihat aktif dalam pembelajaran. keaktifan
tersebut terlihat pada perilaku SY yang sering bertanya kepada guru
dan menjawab pertanyaan yang muncul dari dalam isi Video
Pembelajaran dan sebelum pembelajaran berlangsung subjek SY
juga terlihat aktif dalam membatu mempersiapkan alat yang akan
digunakan dalam pembelajaran. Dalam menjawab pertanyaan pada
pertemuan ke-3 ini subjek SY sudah mampu menjawab tanpa
bantuan 3 item yang terkait dengan pengertian gempa bumi dan
pengertian gunung berapi serta bencana yang sering terjadi di
lingkungan sekitar. Sedangakan pertanyaan yang terkait cara
menyelamatkan diri dari bencana alam gempa bumi dan gunung
berapi masih dengan bantuan guru. Skor pengamaatan yang
diperoleh yaitu sebesar 24 tergolong dalam kategori “Sangat Baik”.
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2) Subjek YNF
Tidak berbeda dengan pengamatan sebelumnya subjek YNF
terlihat memiliki semangat belajar yang tinggi hal ini terlihat subjek
YNF begitu datang langsung membatu mempersiapkan alat yang
akan digunakan untuk pembelajaran. YNF menunjukan sikap yang
tenang dalam mengikuti pelajaran walaupun kadang kala masih
berbicara dengan teman yang lain. Dalam menjawab pertanyaan
subjek YNF telah mampu menjawab dengan benar secara mandiri
terkait macam bencana alam yang sering terjadi dilingkungan sekitar
dan pengertian dari bencana gempa bumi. Skor yang diperoleh
secara keseluruhan pada pengamatan perlakuan ke-3 ini yaitu
sebesar 25 dan termasuk dalam kategori “Sangat Baik”.
3) Subjek WM
Pada pertemuan ketiga ini subjek WM masih memeliki
semangat belajar yang tinggi untuk mengikuti proses pembelajaran
dengan menggunakan media Video Pembelajaran. Subjek WM
terlihat memperhatikan dengan baik penjelasan guru ataupun isi dari
media Video Pembelajaran. Pada saat pembelajaran subjek WM
terlihat tenang dalam mengikuti pelajaran walaupun terkadang masih
tidak focus dalam memperhatikan penjelasan guru ataupun isi dari
Video Pembelajaran. Dalam menjawab pertanyaan subjek WM
mampu menjawab pertanyaan secara mandiri yang terkait macam
bencana alam yang sering terjadi dilingkungan sekitar dan cara
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menyelamatkan diri dari bencana gempa. Dalam menjawab
pertanyaan cara menyelamatkan diri dari bencana alam gunung
berapi masih memerlukan sedikit bantuan guru. Skor pengamatan
yang diperoleh secara keseluruhan yaitu 25 dari skor maksimal 28
termasuk dalam kategori “Sangat Baik”.
d. Observasi pada Perlakuan Ke-4
1) Subjek SY
Tidak berbeda dengan pengamatan observasi sebelumnya
subjek SY menunjukkan semangat belajar yang tinggi pada
perlakuan ke 4 ini. Subjek SY dating ke sekolah tidak terlambat dan
langsung membantu untuk mempersiapkan alat-alat yang akan
digunakan untuk belajar. Pada saat pembelajaran subjek SY juga
terlihat masih memperhatikan dengan baik ketika pembelajaran
berlangsung dengan menggunakan Video Pembelajaran. Dalam
menjawab pertanyaan subjek SY juga terlihat aktif dalam menjawab
semua pertanyaan yang terdapat pada isi VCD Interaktif. Skor
pengamaatan yang iperoleh secara keseluruhan pada pertemuan ini
yaitu 26 dan termsuk dalam kategori “sangat baik”.
2) Subjek YNF
Sama dengan observasi sebelumnya subjek YNF memiliki
semangat belajar yang besar terhadap pembelajaran di dalam kelas
dengan menggunakan Video Pembelajaran. Nampak pada waktu
pembelajaran subjek YNF terlihat selalu memperhatikan isi Video
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Pembelajaran dengan seksama. Pada saat pertanyaan muncul subjek
YNF juga terlihat aktif menjawab dengan suara yang keras dan
menjawab semua pertanyaan dengan baik dan benar secara mandiri.
Skor keseluruhan yang diperoleh pada pertemuan ini yaitu 28 dan
termasuk dalam kategori “Sangat Baik”.
3) Subjek WM
Pada pertemuan ke 4 subjek WM datang terlambat 10 menit
setelah bel tanda masuk berbunyi. Hal ini tidak membuat semangat
belajar WM kendur. Subjek WM langsung menuju kelas dan duduk
dengan tenang dan mempersiapkan alat belajar. Pada saat
pembelajaran berlangsung subjek WM terlihat tenang dan
memperhatikan pembelajaran dengan Video Pembelajaran. Pada
pertemuan ke 4 ini subjek WM dapat menjawab pertanyaan secara
lisan dengan baik dan frekuensi bantuan guru sudah berkurang
dibanding dengan perlakuan sebelumnya. Skor keseluruhan yang
diperoleh pada pertemuan ini yaitu 26 dan termasuk dalam kategori
“Sangat Baik”.
4. Data Hasil Post-Test Pembelajaran Pengurangan Risiko Bencana Alam
Anak Tunagrahita
Kemampuan ahir siswa setelah pemberian perlakuan dapat dilihat dari
hasil post-test yang dilaksanakan pada tanggal 20 Agustus 2014. Berikut
merupakan penjabaran hasil post-test pada masing-masing subjek:
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a) Data Hasil Post-test Subjek SY
Subjek SY pada post-test ini dapat mengerjakan 11 soal benar dan
2 soal salah dari jumlah total soal keseluruhan 13 soal. SY mendapat
skor dalam presentase yaitu sebesar 84,61%.
b) Data Hasil Post-Test Subjek YNF
Subjek YNF dapat mengerjakan 12 soal benar dan 1 soal salah
dengan jumlah soal keseluruhan 13 soal. Subjek YNF menjawab soal
salah pada nomor 1 tentang jenis bencana yang sering terjadi
dilingkungan sekitar tempat tinggal. Pada post-test ini subjek YNF
mendapat skor dalam presentase sebesar 92,30%.
c) Data Hasil Post-Test Subjek WM
Subjek WM pada tes kemampuan ahir (Post-Test) dapat
mengerjakan 10 soal benar dan 3 soal salah. Soal salah terdapat pada
nomer 3, 7, dan pada nomer 13 pada materi akibat dari bencana gempa
/bumi, pengertian gunung berapi, dan cara menyelamatkan diri saat
bencana alam gempa bumi terjadi. Pada post-test ini subjek WM
mendapat skor dalam presentase sebesar 76,92%.
Berikut disajikan tabel guna memperjelas data post-test yang
diperoleh oleh masing-masing subjek penelitian:
Tabel 10. Data Hasil Post-Test Pembelajaran Pengurangan Risiko
Bencana Alam untuk Anak Tunagrahita Tipe Ringan
No. Nama Subjek Hasil Post-Test
1. SY 84,61%
2. YNF 92,30%
3. WM 76,92%
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Berdasarkan tabel diatsa dapat terlihat bahwa nilai tertinggi
diperoleh subjek YNF yaitu sebesar 92,30% dan skor terendah yaitu
diperoleh subjek WM sebesar 76,92%. Untuk memperjelas perbedaan
nilai post-test berikut grafik skor post-test yang diperoleh siswa:
84.61
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76.92
65
70
75
80
85
90
95
SY YNF WM
post-test
Gambar 3. Grafik Data Hasil Post-Test Pembelajaran Pengurangan
Risiko Bencana Alam Untuk Anak Tunagrahita Tipe
Ringan.
Berdasarkan grafik data hasil post-test di atas dapat dilihat skor
tertinggi yaitu 92,30% diperoleh subjek YNF, dan skor terendah
diperoleh subjek WM yaitu sebesar 76,92%.
5. Data Perbandingan Hasil Pre-Test Terhadap Post-Test Pembelajaran
Pengurangan Risiko Bencana Alam untuk Anak Tunagrahita Tipe
Ringan
Perbandingan skor anak pada pembelajaran pengurangan risiko bencana
alam sebelum dan sesudah mendapatkan pemberian perlakuan dengan
menggunakan Video Pembelajaran lebih jelasnya data digambarkan
menggunakan tabel. Berikut merupakan data dalam bentuk tabel dan diagram
untuk menggambarkan peningkatan skor yang diperoleh siswa.
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Tabel 11. Data Perbandingan Hasil Pre-Test Dan Post-Test Pembelajaran
Pengurangan Risiko Bencana Alam Untuk Anak Tunagrahita
Tipe Ringan.
No. Nama Subjek Nilai
Pre-
Test
(%)
Nilai
Post-
Test
(%)
Kriteria
Ketuntasan
Minimum
Predikat
1. SY 69,23 84,61 7,0 Efektif
2. YNF 84,61 92,30 7,0 Efektif
3. WM 23,07 76,92 7,0 Efektif
Beradasarkan tabel di atas nampak ketiga subyek mengalami
peningkatan skor nilai setelah diberikan perlakuan menggunakan Video
Pembelajaran terkait pembelajaran pengurangan risiko bencana alam.
peningkatan tertinggi diperoleh oleh subjek WM yaitu sebesar 53,85%.
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Gambar 4. Grafik Data Perbandingan Hasil Pre-Test Dan Post-Test Terkait
Pembelajaran Pengurangan Risiko Bencana Alam untuk Anak
Tunagrahita Tipe Ringan.
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Bedasarkan grafik di atas dapat kita lihat bahwa terdapat peningkatan
skor nilai pada setiap subjek setelah dikenai perlakuan dengan menggunakan
media Video Pembelajaran. Subjek SY meningkat sebesar 15,38%
sedangakan subjek YNF skor nilai meningkat sebesar 7,69% dan subjek WM
meningkat sebesar 53,85%.
C. Uji Hipotesis
Pengujian dalam penelitian ini dengan mencari jumlah perubahan yang
dialami subjek sebelum dan setelah subjek mendapat perlakuan dengan
menggunakan Video Pembelajaran. Hipotesis yang diajukan pada penelitian
ini adalah Media Video Pembelajaran efektif terhadap pembelajaran
pengurangan risiko bencana alam pada siswa kelas VIII SMPLB di SLB
Dharma Rena Ring Putra I Yogyakarta.
Tabel 12. Data Perbandingan Hasil Pre-Test Dan Post-Test Pembelajaran
Pengurangan Risiko Bencana Alam Untuk Anak Tunagrahita
Tipe Ringan
No. Nama Subjek Nilai
Pre-
Test
(%)
Nilai
Post-
Test
(%)
Kriteria
Ketuntasan
Minimum
Predikat
1. SY 69,23 84,61 7,0 Efektif
2. YNF 84,61 92,30 7,0 Efektif
3. WM 23,07 76,92 7,0 Efektif
Untuk menguji hipotesis data di atas menggunakan teknik analisis sign
test. Untuk kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis (Ho) menggunakan
pengetesan satu ekor dengan mengambil harga p pada taraf signifikansi 5%
adalah.
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a. Menentukan formulasi hipotesis: Menentukkan hipotesis, Ha dan Ho.
1) Ho : Media Video Pembelajaran tidak efektif terhadap
pembelajaran pengurangan risiko bencana alam pada siswa kelas
VIII SMPLB di SLB Dharma Rena Ring Putra I Yogyakarta
2) Ha : Media Video Pembelajaran efektif terhadap pembelajaran
pengurangan risiko bencana alam pada siswa kelas VIII SMPLB di
SLB Dharma Rena Ring Putra I Yogyakarta
b. Menyajikan data dalam bentuk tabel
c. Menentukkan banyaknya tanda yang lebih kecil dan banyaknya
pasangan yang menunjukkan perbedaan.
Tabel 13. Data Hasil perhitungan Statistik Tes Tanda tentang
pembelajaran pengurangan risiko bencana alam kelas VIII
SMPLB SLB C1Dharma Rena Ring Putra I Yogyakarta
Subjek Hasil pre test Hasil post test Tanda
SY 69,23 84,61 +
YNF 84,61 92,30 +
WM 23,07 76,92 +
d. Menyesuaikan hasil yang ditentukkan berdasarkan banyaknya tanda
yang lebih kecil (X) = 0 dan banyaknya pasangan yang menunjukkan
perbedaan (N=D) = 3. Dengan melihat tabel D (Tes Tanda ) p= 0, 05 ( 1
ekor)
e. Membuat kesimpulan: berdasarkan tabel D dengan N = 3 dan x= 0,
diperoleh p> 0,031 harga tersebut berada di daerah penolakan.
Berdasarkan rumus tersebut ternyata Ho ditolak yang berarti hipotesis
tindakan (Ha) diterima yang menyatakan bahwa media Video
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Pembelajaran efektif dalam pembelajaran pengurangan risiko bencana
alam pada siswa tunagrahita tipe ringan kelas VIII SMPLB SLB
Dharama Rena Ring Putra I Yogyakarta. Taraf signifikansi p 0,031 jadi
peningkatan ini signifikan.
Berdasarkan hasil analisis tes tanda media Video Pembelajaran efektif
dalam pembelajaran pengurangan risiko bencana alam untuk anak tunagrahita
tipe ringan kelas VIII SMPLB SLB Dharma Rena Ring Putra I Yogyakarta
Disamping perhitungan hasil nilai pre test dan post test tersebut peneliti juga
mempertimbangkan hasil observasi peran media Video Pembelajaran untuk
membantu siswa tunagrahita dalam pembelajaran pengurangan resiko
bencana alam.
Selama pembelajaran menggunakan media Video Pembelajaran siswa
mampu menyebutkan macam bencana alam yang sering terjadi dilingkungan
sekitar tempat tinggal, mampu mengetahui pengertian bencana alam gempa
bumi dan gunung berapi, serta mampu mengetahui langkah penyelamatan diri
dari bencana alam gunung berapi dan gempa bumi. Berdasarkan hasil
observasi menunjukan bahwa dengan menggunkan media Video
Pembelajaran siswa mampu belajar secara mandiri dan lebih dapat
berkomunikasi dan membatu siswa memahami materi terkait pembelajaran
pengurangan risiko bencana alam.
Berdasarkan hasil observasi dapat disimpulkna bahwa media Video
Pembelajaran efektif terhadap pembelajaran pengurangan risiko bencana alam
pada anak tunagrahita tipe ringan kelas VIII di SMPLB SLB Dharma Rena
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Ring Putra I Yogyakarta. Berdasarkan pengematan observasi siswa mampu
menyebutkan, menjelaskan, dan mengetahui cara menyelamatkan diri terkait
pembelajaran pengurangan risiko bencana alam. Siswa merasa tertarik dan
terlihat mempunyai semangat belajar yang tinggi pada saat pembelajaran
penguranagn risiko bencana alam menggunakan Video Pembelajaran.
D. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa media Video
pembelajaran efektif pada pembelajaran pengurangan resiko bencana alam
untuk anak tunagrahita tipe ringan di SLB Dharma Rena Ring Putra I
Yogyakarta. Hasil analisis menggunakan tes tanda menunjukkan hasil
pengujian p > 0,031.Perhitungan p berdasarkan perubahan tes hasil belajar
yang menunjukkan nilai post test yang lebih baik dari hasil pre test.
Berdasarkan nilai yang diperoleh ketiga subjek yang telah dijelaskan
sebelumnya menunjukan peningkatan. Peningkatan tersebut terlihat pada nilai
post-test berikut penjabaran presentase peningkatan nilai yang diperoleh
setiap subjek. Subjek SY meningkat sebesar 15,38% dari nilai pre-test
69,23% menjadi 84,61% pada nilai post-test. Subjek YNF nilai pre-test
mendapat 84,61% sedangakan post-test sebesar 92,30% , peningkatan yang
dialami oleh subjek YNF yaitu sebesar 7,69 %. Subjek WM pada pre-test
mendapat nilai sebesar 23,07% dan pada post-test mendapat nilai 76,92%,
peningkatan yang dialami oleh subjek WM yaitu sebesar 53,85%. Ketiga
subjek tersebut mampu mencapai batas minimum nilai yang sudah ditetapkan
dari pihak sekolah yaitu sebesar 7,00 atau dalam presentase sebesar 70%.
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Hasil analisis data menunjukkan bahwa ketiga subjek memperoleh nilai
post-test lebih besar dari nilai pre-test. Ketiga subjek penelitian juga dapat
mencapai tujuan pembelajaran yaitu mampu mengidentifikasi macam
bencana alam yang sering terjadi dilingkungan sekitar tempat tinggal siswa,
mampu menjelaskan pengertian bencana alam yang sering terjadi seperti
gempa dan gunung berapi dan anak mampu mengetahui cara menyelamatkan
diri dari bencana alam terkait pembelajaran pengurangan risiko bencana alam.
Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa dapat memahami dan
mengidentifikasi macam bencana yang sering terjadi di lingkungan sekitar
beserta cara menyelamatkan diri dengan menggunakan Video Pembelajaran.
Pemahaman tersebut ditunjukkan dengan siswa mampu menyebutkan,
mengklasifikasikan macam bencana alama yang sering terjadi dilingkungan
sekitar beserta cara menyelamatkan diri dari bencana alam menggunakan
Video Pembelajaran.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat terlihat bahwa anak
tunagrahita tipe ringan membutuhkan media pembelajaran yang bersifat
konkret. Hal tersebut terlihat pada hasil tes prestasi belajar yang menunjukan
peningkatan. Anak tunagrahita tipe ringan hanya mencapai level operasional
konkret, (Sunadi, 2007: 157). Ketercapaian perkembangan kognitif
tunagrahita tipe ringan yang hanya pada tahap operasional konkret tersebut
juga berakibat sulit untuk berpikir abstrak. Kesulitan berpikir abstrak dan
keterbatasan dalam bidang kognitif ini berpengaruh pada aspek kemampuan
lain yang digunakan untuk proses belajar menyamgkut perhatian, ingatan, dan
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kemampuan generalisasi (Mumpuniarti, 2007:16). Pada pembelajaran
pengurangan risiko bencan alam menuntut media pembelajaran yang
digunakan bersifat konkrit, hal ini bertujuan untuk menarik perhatian dan
semangat belajar siswa sehingga siswa dengan mudah menangkap informasi
yang disampaikan oleh guru. Hujair AH.Sanaky (2009:109), kelebihan media
Video Pembelajaran sebagai berikut: 1). Menyajikan obyek belajar secara
konkret atau pembelajaran secara realistic, sehingga sangat baik untuk
menambah pengalaman belajar. 2). Sifatnya yang audio-visual, sehingga
memiliki daya tarik tersendiri dan dapat menjadi pemacu atau motivasi
pembelajar untuk belajar. 3). Sangat baik untuk pencapaian tujuan belajar
psikomotorik. 4). Dapat mengurangi kejenuhan belajar. 5). Menambah daya
tahan ingatan atau retensi tentang obyek belajar yang dipelajari pembelajar.
6). Portable dan mudah didistribusikan
E. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya:
1. Uji reabilitas terhadap tes tidak dilaksanakan sebab peneliti
mengalami kesulitan dalam menemukan subjek uji coba yang relevan
dengan subjek penelitian
2. Media Video Pembelajaran yang digunakan dibuat by design oleh
peneliti dan belum diuji validitas oleh ahli.
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BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa media Video
pembelajaran efektif pada pembelajaran pengurangan resiko bencana alam
untuk anak tunagrahita tipe ringan di SLB Dharma Rena Ring Putra I
Yogyakarta. Keefektifan tersebut ditunjukkan oleh hasil analisis data
menggunakan tes tanda menunjukkan hasil pengujian p= 0,031 lebih kecil
dari p =0,05. Ditentukan oleh perbandingan pre test dan post test tiap-tiap
subjek yang mengalami peningkatan. Penigkatan yang di alami subjek SY
dapat terlihat dari nilai pre-test yang diperoleh sebesar 69,23% dan nilai post-
test mendapatkan nilai 84,61% peningkatan yang dialami subjek SY yaitu
sebesar 15,38%. Subjek YNF pada saat pre-test mendapat nilai 84,61%
sedangkan pada saat post-test mendapatkan nilai sebesar 92,30%,
peningkatan yang dialami subjek YNF yaitu sebesar 7,69%. Subjek WM
mendapat nilai pre-test 23,07% dan nilai post-test 76,92%, peningkatan yang
dialami subjek WM yaitu sebesar 53,85%.
Kenaikan hasil post-test dibanding hasil pre-test pada penelitian ini
tidak lepas dari pemberian perlakuan dengan menggunakan media Video
Pembelajaran yang berupa 1). Siswa mengamati isi dari Video Pembelajaran
yang muncul di layar monitor. 2). Guru menjelaskan materi pegurangan
resiko bencana alam yang muncul di layar monitor secara verbal untuk
mempertajam. 3). Siswa mengamati pertanyaan yang muncul di layar
monitor. 4). Guru menegaskan secara verbal terkait pertanyaan yang muncul.
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5). Siswa menjawaban pertanyaan yang muncul di layar monitor. 8). Guru
menjelaskan secara verbal jawaban terkait macam bencana alam yang sering
terjadi disekitar dan cara menyelamatkan diri dari bencana alam berupa
bencana gunung berapi dan gempa bumi.
B. Saran
Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini antara lain:
1. Bagi Guru
Diharapkan guru dalam pembelajaran menggunakan media Video
Pembelajaran lebih memperhatikan jeda pada saat pertanyaan muncul,
tidak tergesa-gesa untuk melanjutkan materi yang disampaikan. Pada
saat menjelaskan diharapkan guru menggunakan intonasi yang jelas
agar siswa mampu menyerap materi yang disampaikan dengan baik.
2. Bagi Sekolah
Pihak sekolah diharapkan membekali guru dengan keterampilan
terkait teknologi informatika dengan memeberikan pelatihan dengan
tujuan agar para guru mempunyai keterampilan dalam membuat
trobosan baru terkait media pembelajaran interaktif.
3. Bagi Siswa
Pada saat pembelajaran menggunakan media Video Pembelajaran
siswa hendaknya lebih memperhatikan penjelasan yang keluar dari
dalam Video Pembelajaran dan memperhatikan pertanyaan yang
muncul untuk kemudian dijawab dengan baik dan benar.
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Kelas :
INSTRUMENT TEST PEMAHAMAN PEMBELAJARAN
PENGURANGAN RESIKO BENCANA ALAM UNTUK ANAK TUNA
GRAHITA TIPE RINGAN DI SLB DHARMA RENA RING PUTRA I
"0GYAKARTA
1. Sebutkan jenis-jenis bencana alam yang pemah terjadi di l lingkungan
.sekitarmu!
,a. Banjirdan tsunami
,:/"
~ b. Angin puting beliung dan tanah longsor
~ Gunung meletus dan gempa bumi
~
. d. Tornado dan angin topan
.}:.",. Apa yang menyebabkan bencana alarn gempa bumi terjadi?
a. ....\ngin tornado
b. Pergerakan lempeng bumi
,~ Tsunami
d. Banjir bandang
3. Bencana alam apa yang mengakibatkan kerusakan bangunan yang disebabkan
oleh getaran lempeng bumi?
a Banjir
b. Tanah longsorL/
c. Kebakaran
~ Gempabumi
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/4:/Pilihlah pernyataan yang benm- di bawah ini!
a. Gempa bumi adalah getaran atau guncangan yang .terjadi dirasakan
dipermukaan bumi yang berasal dari dalam struktur bumi
j(~ Gempabumi adalah bencana alam yang mengeluarkan lahar panas
c. Gempa bumi adalahombak besar yang dapatmerusak lingkungan yang
terkena hembusan ombak besar
d. Gempa bumi adalahbencana tanah yang meluncur dari lereng karena
. tanah tidak mampu menahan air hujan
~Apakahciri-eiri bencana gempa bwni?
a Letusan berupa lahar panas dan awan panas
~ Ombak yang sangat besar
Co Getaran atau guncangan yang teIjadi dirasakan dipennukaan bumi
do Angin besar yang membentuk gulungan yang dapat merusak.
6. Bencana alam apa yang disebabkan oleh aktivitas gunung berapi?
X Gunung meletus
V b. Banjir
c. Tsunami
d. Angin putting beliung
/7/: Pilihlah pemyataan yang benar diba\vah ini !
a Gunung berapi adalahgunung yang aktifdan dapat meletus kapan saja
b. Gunung berapi adalah gunung yang tidak aktifdan tidakdapat meletus~
c. Gunung ·berapi adalah angin yang dapat merusak segalanya yang
dilewatinya
~ Gunung berapi adalah lempeng bumi yang bergerak
8. Apa yang harns dihindariketika terjadi bencana gunung meletus?
a Air dan.api
l( Awan panas dan lahar panas
c. Angin dan batu
d. Ombak besardan tanah longsor
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9. Apa langJsah pertarna yang kita lakukan ketikabencana gempa bumi terjadi?
a. Tidak bergerak sarna sekali
}\ Bersembunyi pada kolong meja yang kuat
t./' c. Bedari mendekat ke dinding rumah
d. Bersembunyi didalam lemari
10. Apa langkah pertama yang kita harns lakukan ketika terjadibencana alam
gunung meletus?
y:. Menghindari tempat-tempat yang dilalui lahar panas dan awan panas
b. Tidak melakukan apapunL/
c. Pergi ke tempat yang lebih tinggi
d. Berlindung di dalam nunah
11. Organ tubuh apa yangdiutamakan untuk dilindungi saat terjadi gempa burru?
a. Tangan
l// b. Kaki
c. Perut
)( Kepala
12. Apa yang hams kita lakukan saat terjadi hujan abu?
XMemakai masker, topi, baju panjang, dan eelana panjang
b. Berlari keluar rumah tanpamemakai masker
c. Bersembunyi di kolong meja
d. Pergi ketempat yang Iebih tinggi
13. Tempat mana saja yang dapat digunakan sebagai perlindungan ketikan gempa
bumi terjadi?
~ Kolong meja, kolong tempat tidur, dan halaman rumah
b. Dibawahdinding yang rapuh
c. Di dalam lemari dan di samping lernari
d. Di dalam ka.mar mandi
.r
____ r- :,.-;
/J !
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Kelas :
INSTRUMENT TEST PEMAHAMAN PEMBELAJA.RA.cN
PENGURANGAN RESIKO BENCANA ALAM UNTUK ANAK TUNA
GRAHITA TIPE RINGAN DI SLB DHARMA RENA RING PUTRA I
YOGYAKARTA
1. Sebutkan jenis-jenis bencana alam yang pemah terjadi di lingkungan
sekitannu!
a. Banjir dan tsunami
b. Angin puting beliWlg dan tanah longsor
~. Gunung meletus dan gempa bumi
d. Tornado dan angin topan
2. Apa yang menyebabkan bencana alam gempa bumi terjadi?
a. Angin tornado
¥ Pergerakan lempeng bumi '
c. Tsunami
d. Banjir bandang
/5: Bencana alam apa yang mengakibatkan kerusakan bangunan yang disebab~
oleh getaran lempeng bumi?
a Banjir
~ Tanah longsor
c. Kebakaran
d. Gempa bumi
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4. Pilihlah pemyataan yang benar dibawahini!
4f. Gempa bumi adalah getaran atau guncangan yang terjadi dirasakan
L--------
dipennukaanbumi yang berasal daridalam struktur bumi
b. Gempa bumi adalah bencanaalam yang mengeluarkan lahar panas
c. Gempa bumi adalah ombak besar yang dapat merusak lingkungan yang
terkena hembusan ombak besar
d. Gempa bumi adalah bencana tanah yang meluncur dari lereng karena
tanah tidak mampu menahan air hujan
5. Apakah ciri-ciri bencanagempa bumi?
a. Letusan berupa lahar panas dan- awan panas
L b. Ombak yang sangat besar
X Getaran atau guncangan yang teIjadi dirasakan dipennukaan bumi
d. Angin besar yang membentuk gulungan yang dapat merusak.
6. Bencana alarn apa yang disebabkanoleh aktivitas gunung berapi?
~ Gunung meletus
lr,-b. Banjir
c. Tsunami
d. Angin putting belil1'lg
7. Pilihlah pemyataan yang benar dibawah ini !
); Gunung berapi adalah gunung yang aktifdan dapat meletus kapan saja
b. Gunungberapi adalah gunung yang tidak aktif dan tidak dapat meletuS'
c. Gunung berapi adalah angin yang dapat merusak segalanya yang
dilewatinya
d. Gunung berapi adalah lempeng bumi yang bergerak
8. Apa yang harns dihindari ketika terjadi bencana gunung meletus?
a. Air dan api
1 ~. Awan panasd,an lahar panas
~
c. Angin danbatu
d. Ombak besar dan tanah longsor
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9. Apa langkah pertama yang kita lakukan ketika bencanagempabumi terjadi?
a Tidak bergerak sarna sekali
.K Bersembunyi pada kolong meja yang kuat
c. Berlari mendekat kedinding rumah
,,"' d. Bersernbunyididalam lernari
%Apa langkah pertama yang kita harns lakukan ketika teIjadi bencana alam
gunungmeletus?
a. Menghindari tempat-tempat yang dilalui lahar panas dan awan panas
b. Tidak melakukan apapun
~ Pergi ke tempat yang lebih tinggi
d. Berlindung di dalam rumah
II. Organtubuh apa yang diutamakan untuk dilindungi saat terjadi gempa bumi?
a. Tangan
b. Kaki
c. Perot
~. Kepala
12. Apa yang hams kita lakukan saat terjadi huj~ abu?
~ Memakai masker, topi, baju panjang, dan celana panjang
b. Berlari keluar rumah tanpa memakai masker
L-r/
c. Bersembunyi di kolong meja
d. Pergi ketempat yang Iebih tinggi
13. Tempat mana saja yang dapat digunakan sebagai perlindungan ketikan gempa
bumi terjadi?
~ Kolong meja, kolong tempat tidur, dan halaman rumah
b. Dibawahdinding yang rapuh'
c. Di daJam lemari dan di sarnping lernari
d. Di dalam kamar mandi
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Kelas :
ffiSTRUMENTTESTPE~PEMBELAJARAN
PENGURANGAN RESIKO BENCANA ALAM UNTUK ANAK TUNA
GRAHITA TIPE RINGAN Df SLB DHARMA RENA RING PUTRA I
YOGYi\KARTA
/-:/ Sebutkan jenis-jenis' bencana alam yang pemah terjadi di lingkungan
sekitannu!
)h~ Banjir dan tsunami
b. Angin putingbeliung dan tanah longsor
c. Gunung meletus dan gempa bwni
d. Tornado dan angin topan
/2-~" Apa yang menyebabkan bencana alam gempa bumi terjadi?
~ Angin tornado
b. Pergerakan lempeng bumi
c. Tsunami
d. Banjir bandang
~; Bencana alarn apa yang mengakibatkan kerusakan bangunan yang disebabkan
oleh getaran lempeng bumi?
a. Banjir
':fl.",> Tanah longsor
c. Kebakaran
d. Gempa bumi
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4. Pilihlahpemyataan yang benar di oaVVatl(ilm
~, Gempa bumi adalahgetaran atauguncangan yang terjadi dirasakan
dipermukaan bumi yangberasal daridalam struktur bumi
b. Gempa bumi adalah beneana alam yang mengeluarkan lahar panas
c. Gempa ·bumi adalah ombak besar yang dapat merusak lingkungan yang
terkena hembusan ombak besar
d. Gempa bumi adalah bencana tanah yang meluIlcur daD lereng karena
tanah tidak mampu menahan air hujan
a. Apakah cm-em bencana gempa bumi?
a. Letusan berupa lahar panas dan awan panas
')(. Ombak yang sangat besar
'.
c. Getaran atau guncangan yang terjadi dirasakan dipennukaan bumi
d. Angin besar yang membentuk gulungan yang dapat merusak..
6. Bencana alam apa yang disebabkan oleh aktivitas gunung berapi?
'f.." Gunung meletus
Vb. Banjir
c. Tsunami
d. P_!lgin putting beliung
'J~ Pilihlah pernyataan yang benar dibawah ini !
a Gunung berapi adalah gunung yang aktifdan dapat meletus kapan saja
b. Gunung berapi adalah gunung yang tidak aktif dan tidak dapat meletus
).( Gunung berapi adalah angin yangdapat merusak segalanya yang
dilewatinya
d. Gunung berapi adalah lempeng bumi yang bergerak
.~~ Apa yangharus diItUndari ketika terjadi bencanagunung meletus?
-i.. Air dan apit -
b. A'V<L'1 panas dan lahar panas
c. Angin dan batu
d. Ombak besar dan tanah longsor
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.9:-' Apa langkah pertama yang kita lakukan ketika bencanagempa bumi terjadi?
..1: Tidak bergerak sarna sekali
.. b. Bersembunyi pada kolong meja yang kuat
c. Berlari mendekat ke dinding rumah
d. Bersembunyi didalam lernari
/l(). Apa langkah pertama yang kita harns lakukan ketika terjadi bencana alam
gunung meletus?
a Menghindari tempat-tempat yang dilalui lahar panas dan awan panas
-~l{ Tidak melakukan apapun
c. Pergi ke tempat yang lebih tinggi
d. Berlindung di dalam rumah
)J< Organ tubuh apa yang diutamakan untuk dilindungi saat teIjadi gempa bumi?
)( Tangan
b. Kaki
c. Perut
d. Kepala
1J:- Apa yang hams kita lakukan saat terjadi hujan abu?
a. Memakai masker, topi, bajupanjang, dan celana panjang
b. Berlari keluar rumah tanpa memakai masker
~ Bersembunyi di kolong meja
d. Pergi ketempat yang lebih tinggi
13. Tempat mana saja yang dapat digunakan sebagai perlindungan ketikan gempa
bumi terjadi?
" ~ Koiong mej~ kolong tempat tidur, dan halaman rumah
b. Dibawah dinding yang rapuh
c. Di dalam lernari dan di samping lernari
d. Di dalam kamar mandi
(" ..
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~/:-- Pilihlah penlyataan yang benardibawah ini !
/
a. Gempa bUlni adalah getaran atau guncangan yang terjadi dirasakan
dipermukaan bumi yang berasal daridalam strukturbunli
b. Gelnpa bU111i adalah bencana alam yang mengeluarkan lahar panas
X Gempa bumi adalah ombak besar yang dapat merusak lingkungan yang
terkena henlbusan olllbak besar
d. Gempa bUlni adalall bencana tanah yang meluncur dari lereng karena
tanah tidak malupu menahall air hujan.
5. Apakah ciri-ciri bencana genlpa bumi?
a. Letusan berupa lahar panas dan awan panas
. //"b. Ombak yang sangat besar
/( Getaran atau guncangim yang terjadi dirasakan dipennukaan bumi
,J \
d. Angin besar yang Inembentuk gulungan yang dapat Inerusak.
6. Bencana a1am apa J'ang disebabkan oleh aktivitas gunung berapj?
~ Gunung meletus
b. Banjir
c. Tsunalni
d. Angin putting beliung
7. Pilihlall pel11yataan yang benardibawah ini !
)( GUllungberapi adalah gunung yang aktif dan dapat tneletus kapatl saja
b. Gunung berapi adalah gunung yallg tidak aktif dan tidak dapat meletus
c. Gunung berapi adalah atlgin yang dapat merusak segalanya yang
dilewatinya
d. Gunung berapi adalah lenlpeng bUlni yang bergerak
8. Apa yang harus dihindari ketika teljadi bencana gunung 111eietus?
a. LJ\.ir dan api
)~ Awan panas dan lahar panJS
c. Angin danbatu
d. Olnbakbesar dall tan.ah longsor
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9. Apa Iangkah ·peliama yang kita lakukan ketika bencana gempa b·ulni terjadi?
a. Tidak bergerak sarna sekali
tif.Bersenlbunyi pada kolong meja yang kuat
c. Berlali Inendekat ke dinding rUlllall
d. Berselnbunyi didalam lemari
I O. :t\pa langkah pertanla yang kitaharus Jakukan ketika terjadi bencana alam
gunung 111eletus?
a. Menghindari tempat-tempat yang dilalui lahar panas dan awan panas
y Tidak Inelakukan apapun
c. Pergi ke telnpat yang lebill tinggi
d. Berlindung di dalam rulTIah
1 ] . Organ tubuh apa yang diutalnakan untuk dilindungi saat terjadi gelnpa bUlni?
a. Tangan
b. Kaki
c. Perut
y Kepala
12. Apa yang halus kita Iakukan saat terjadi hujan abu?
X Menlakai Inasker~ topi, baju panjang, dan celana panjang
b. Berlari keluar rumah tallpa lnenlakai 11lasker
c. Berselnbunyi di kolong meja
d. Pergi ketempat yang lebih tinggi
13. Tenlpat mana saja yal1g dapat digunakan sebagai perlil1dungan ketikall gempa
bUlni terjadi?
)( Kolong meja, kolong tempat tidur, dan halaman rumah
b. Dibavvah dinding yang rapull
c. Di dalanl lemal; dan di samping lelllari
u. Ci dalanl kanlar Inal1di
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Nama: y'ur (j F
Kelas :
INSTRUl\1ENT TEST PEl\1AHAl\1AN PEMBELAJAR4N
PENGURANGAN RESIKO BENCANA ALAM UNTUK ANAK TUNA
GRAHITA TIPE RINGAN DI SLB DHARMA RENA RING PUTRA I
YOG\'AK4.RTA
;. Sebutkan jenis-jenis bencana alam yang pemah terjadi di lingkungan
sekitannu!
a. Banjir dan tsunami
b. Angin puting beliung dan tanah longsor
c. Gunung meletus dan gempa bUlni
~ Tornado dan angin topan
2. Apa yang menyebabkan bencana alam gempa bumi terjadi?
a. Angin tornado
J( Pergerakan lempeng bumi
1 //
.../ c. Tsunami
d. Banjir bandang
3. Bencana a1am apa yang mengakibatkan kerusakan bangunan yang disebabkan
oleh getaran lempeng bumi?
a. Banjir
b. Tan~ longsor
! /.,/ c. Kebakaran
v
~ Gempabumi
(
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4. Pilihlah pemyataan yang benar di bawah
X Gempa bumi adalah getaran atau terjadi dirasakan
0' dipennukaan bU111i yallg berasal dan strukturbumi
b. Gempa bumi adalahbencana alam yang mengeluarkan lahar panas
c. Gempa bUl11i adalall olnbak besar yangdapat merusak lingkungan yang
terkena hembusql1 oI11bak besar
d. Gen1pa bunli adalah nleluncur dan lereng karena
tanah tidak mamp~menahanair hujan.
5. Apakah ciri-ciri bencana gempa bumi?
a. Letusan berupa lallar panas dan awan panas
b. Ombak yang sangat besar
)r' Getaranatau guncangaH yang terjadi dirasakan dipennukaan bumi
d. Angin besar yang 111enlbentuk gulungan yangdapat merusak.
6. Bencana a1am apa yang disebabkan oleh aktivitas gunung berapi?
)(. GUl1ung lneletus
b.. Banjir
c. 1~sunami
d. Angin putting beliung
7. Pilihlah pemyataan yang benar dibawah ini !
.>r Gunung berapi adalahgunung yang aktif dan dapat meletus kapan saja
b. Gunung berapi adalah gunung yang tidak aktif dan tidak dapat meletus
c. Gunung berapi adalah angill yang dapat merusak segalanya yang
dilevvatinya
d. Gunung berapi adalall lempeng bumi yang bergerak
8. Apa yang hams dihindari ketika terjadi bencana gunung meletus?
a. Air dan api
~ ~. Awan panas dall lahar panas
c. Angin dan batu
d. Ombak besar dan tanal1 Iongsor
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9. Apa Iangkah -pertama yang kita lakukan ketikabencanagempa bumi terjadi?
a. Tidak bergerak sarna sekali
~ Bersembunyi pada kolong Ineja yang kuat
c. Berlari mendekat ke dinding rumah
d. Bersembunyi didalam lernan
10. Apa langkah pertama yang kita haruslakukan ketika teIjadi bencana a1am
gunuI1g Ineletus?
)l< Mellghindari tempat-tempat yangdilalui lahar panas dan awan panas
b. Tidak melakukan apapun
c. Pergi ke tempat yang lebih tinggi
d. Berlindung di dalam rumah
11. Organ tubuh apa yang diutanlakan untuk dilindungi saat terjadi gelnpabulni?
a. Tangan
b. Kaki
c. Perut
~ Kepala
12. Apa yang harus kita lakukan saat terjadi hujan abu?
.It Memakai masker, topi, baju panjang, dan celana panjang
,/ /" b. Berlari keluar rumah tanpa memakai masker
J
c. Bersembunyi di kolong meja
d. Pergi ketempat yang lebih tinggi
13. Tempat mana saja yang dapat digunakan sebagai perlindungan ketikan genl!Ja
bUlni terjadi?
:K Kolong meja, kolong tempat tidur, danhalaman rumah
b. Diba\\'ah dinding yang rapuh
c. Di dalam lernan dan di samping lemari
d. Di dalam kamar Inandi
107
" !
N-·a. ~f.. \...j.• anI ·t,-..vp\ J
Kelas :
INSTRUMENT TEST PEMAHAMAN PEf\1BELAJARAN
PENGURANGAN RESIKO BENCANA AL..t\l\1 UNTUK ..t\NAK TUN.A.
GRAHITA TIPE RINGAN DJ SLB DHARMA RENA RING PUTRA I
YOGYAKART.A.
1. Sebutkan jenis-jenis bencana alam yang pemah teIjadi di lingkungan
sekitarmu!
--a. Banjir dan tsun~i
I b. Angin puJing beliung dan tanah longsor
{/.
~ft;' Gunung meletus dan 'gelnpa bumi
\
'd. Tornado dan angin topan
2. Apa yang menyebabkan bencana alam gempa bumi teIjadi?
a. Angin tornado
X PergerakaT! Je~p~ng bumi
// - c~· Tsunami
d. Banj1f bandang
/3·:···· Bencana alam apa yang mengakibatkan kerusakan bangunan )'ang disebabkan
;/
oleh getaran lempeng bumi?
,;\: Banjir
\
b. Tanah longsor
c. Kebakaran
d. Gempa bumi
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yang teIjadi dir3sakan
strukturbumi
mengeluarkan lahar panas
4. Pilihlah pemyataan yang benar di h~'l(lqh
..:~~" Gempa bumi adalah getaran atau ,+;.U1.J.,""C,A..1J.j:.;"VJ,J.
dipermukaan bumi yang berasal
b. Gelnpa bumi adalah bencana alam
c. Gempa bumi adalah onlbak bcsar yang dapat merusak lingkungan yang
terkena hembusan olnbak besar
d. GClnpa bUI11i add{ tanah yang nlcluncur dari lcreng karena
tanah tidak mampu menahan air hujan.
5. Apakah' ciri-ciri bencana gempa bumi?
a. Letusan berupa lahar panas dan awan panas
b. Ombak yang sangat besar
R Getaran atau guncangan }!ang terjadidirasakan dipclTI1ukaan bUlni
'-.'0
d. Angin besar yang l11elnbentuk gulungan yangdap-at merusako
6. Bencana alam apa yang disebabkan oleh aktivitas gunung berapi?
,¥ Gunung meletus
b. Banjir
c. Tsunami
d. Angin putting beliullg
.7~ Pilihlah pemyataan yang benar dibawah ini·! :.
a. Gunung berapi adalall gunung yang aktif dan dapat meletuskapan saja
b. Gunung berapi adalah gunung yang tidak aktif dan tidak dapat meletus
,
A Gunung berapi adalah angin yang dapat merusak segalanya yang
dilewatin)la
d. Gunung berapi adalah lempeng bumi yang bergerak
8. Apa yang hams dihindari ketika terjadi bencana gunullg meletus?
a. Air dan api
;b~'. Awan panas dall lallar panas
c. Angin danbatu
d. Onlbak besar dan tanah longsor
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9. Apa langkah-pertama yang kita lakukan ketika bencanagempa bumi teIjadi?
a. Tidakbergerak sarna sekali
\ ,~~ Bersembunyi pada kolong meja yang kuat
\.~/
c. Berlari mendekat ke dinding rumah
d. Bersembunyi didalaIl1 leITIari
10. Apa langkah pertama yang kitaharus lakukan ketika terjadi bencana alam
gunung Illeletus?
'" Menghindari tempat-tempat yang dilalui lahar panas dan awan panas
b. Tidak melakukan apapun
c. Pergi ke telnpat yang lebih tinggi
d. Berlindung di dalam rumah
11. Organ tubuh apa yang diut?makan untuk dilindungi saat terjadi gempa bumi?
a. Tangan
b. Kaki
c. Perut
~ Kepala
12. Apa yang harns kita lakukan saat terjadi hujan abu?
)( Memakai masker, topi, baju panjang, dan celana panjoag
, b. Berlari keluar rumah tanpa memakai masker~
c. Bersembunyi di kolong meja
d. Pergi ketempat yang lebih tinggi
,/
}.3':Tempat.mana saja yang dapat digunakan sebagai perlindungan ketikan gelnpa
/' .
bumi terjadi?
a. Kolong meja, kolong tempat tidur, dan halaman rumah
b. Dibawah dinding yang rapuh
"K. Di dalam lernari dan di samping lernan
d. Di dalam kamarmandi
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INSTRUMENT
PENGURANGAN .n.:£,·a.I.E...V][J,&JI
TUNAGRAHITA TIPE
UNTUKANAK
RENA RING PUTRA I
NamaSiswa
KeJas
~--..,.;vr~V\.
V\\\ ~\\yL~
Aspek yang·diamati Skor iI
1 2 3 4
I. Siswa menunjukan sikap tenang saat guru V/
memutarkan veo interaktif terkait dengan
pembelajaran penguranganresiko.bencana alam
2. Siswa fokus memperhatikan isi VCD interaktif ~dengan seksama
3. Siswa mampu menjawab pertanyaan terakait
dengan bencana alam yang sering terjadi
,.
diligkungan sekitar
4. Siswa mampu menjawab pertanyaan tentang v/'-
pengertian bencana alam gempa
5. Siswa mampu menjawab pertanyaan tentang
L,,'//l
pengertian bencana alamgunung berapi
6. Siswa mampu menjawab pertanyaan tentang cam
Vmenyelamatkan diri ketika bencana alam ~empa
7. Siswa rnampu menjawab pertanyaan tentang cara V' " i
menyelamatkan diri ketika gunung berapi teIjadi IJ
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INSTRUMEl'.'T PANDUANOBSERVASI PEMBELAJARAN
PENGURANGAN RESIKOBEllif .i<!~UNTIJK ANAK
TUNAGRAIllTA TlPE RINGANDISLBDDARMA RENA RING PUTRA I
YOGYAKARTA
Nama Siswa SW'50 v\~
Kelas v\\\ S\t f L-~
Aspek yang diamati
1. Siswa menunjukan sikap tenang saat guru
memutarkan VCD interaktif terkait dengan
embela·aran n ran an resikobencana alam
2"'. Siswa folms memperhatikan isi VeD interaktif
den an seksama
3. Siswa mampu menjawab pertanyaan terakait
dengan bencana alam yang sering terjadi
dili n an sekitar
4. Siswa mampu menjawab pertanyaan tentang
en ertian bencana alam em a
5. Siswa mampu menjawab pertanyaan tentang
n ertian bencana alam.. un bera i
6. Siswa mampu menjawab pertanyaan tentang cara
men elamatkan diri ketika bencana alam em a
7. Siswa mampumenjawab pertanyaan tentang eara
men elamatkan diri ketika nun bera i te ·adi
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I
Skor
2 3
.
V
4
INSTRUMENT PANDUANOBSSRVASI PEMBELAJARAN
PENGURANGAN RESIKOBE ANAALAM UNTUK ANAK
TUNAGRAHITATIPE RINGANDlSLBi.DIlARMA RENA RING PUTRA I
YOGYAKARTA
Nama Siswa : Svr-~c.\/\.\-o
Kelas : Vt\\ SM 1( Lt
Aspek yang diamati
1. Siswa menunjukan sikap tenang saat guru
memutarkan VCD interaktif terkait dengan
mbela·aran n an resiko bencana alam
2. Siswa fokus rnemperhatikan isi VCD interaktif
den an seksama
3. Siswa mampu menjawab pertanyaan terakait
dengan bencana alam yang sering terjadi
dili n an sekitar
4. Siswa mampu menjawab pertanyaan tentang
n ertian bencana alam em a
5. Siswa mampu menjawabpertanyaan tentang
ertian bencana alam un bera i
6. Siswa mampu menjawab pertanyaan tentang cara
men elamatkan diri ketika bencana alarn em a
7. Siswa mampu menjawab pertanyaan tentang cam
men elamatkan diri ketika un bera i te ·adi
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Skor
2 3 4
INSTRUMENT PANDUANOBSERVASIPEMBELAJARAN
PENGURANGAN RESIKO BENCANA ALAM UNTUK ANAK
TUNAGRABITA TIPE RINGAN DISLB DHARMA RENA RING PUTRA I
YOGYAKARTA
Nama Siswa SV\ \..\VL~O
V
Kelas V~\\ St:{~\--().
Aspek yang diamati
1. Siswa menunjukan sikap tenang saat guru
memutarkan VeD interaktif terkait dengan
embela·aran e uran an resiko bencanaalam
2. Siswa fokus memperhatikan isi VCD interaktif
den an seksama
3. Siswa mampu menjawab pertanyaan terakait
dengan bencana alam yang sering terjadi
dili n an sekitar
4. Siswa mampu menjawab pertanyaan tentang
en ertian bencanaalam em a
5. Siswa mampu menjawabpertanyaan t~ntang
n ertian bencana alam un_ bera i
6. Siswa mampu rnenjawab pertanyaan teotangcara
men elamatkan diri ketika bencanaalam em a
7. Siswa mampu menjawab pertanyaan tentang carn
men elamatkan diri ketika un bera i te ·adi
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1
Skor
2 3
v
v
INSTRUMENT PANDUAN OBSERVASI PEMBELAJARAN
PENGURANGAN RESIKO BENCANA ALAM lJNTUKANAK
TUNAGRAHITA TIPE RINGAN DI SLB DHARMA RENA RING PUTRA I
YOGYAKARTA
Nama Siswa
Kelas
Aspek yangdiamati I Skor
I 2 3 4
1. Siswa menunjukan sikap tenang saat guru
memutarkan VeD interaktif terkait dengan V~
pembelajaran pengurangan resiko ~ncana alam
2. Siswa fokus memperhatikan isi veD interaktif L/dengan seksama /
3. Siswa mampu menjawab pertanyaan terakait
dengan bencana a1am yang sering terjadi ~"
diligkungan sekitar
4. Siswa mampu menjawab pertanyaan tentang , ...-
pengertian bencana alam gempa v/'
5. Siswa mampu menjawab pertanyaan tentang L/
pengertian bencana alam gunungberapi
6. Siswa mampu menjawab pertanyaan tentang cara V
menyelamatkan diri ketika bencana alam gempa
7. Siswa mampu menjawab pertanyaan tentang cara J.//
menyelamatkan diri ketika gunung berapi terjadi :,/"
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INSTRUMENT PANDUANOBSERV Ii:PEMBELAJARAN
PENGURANGAN RESIKOBENCANAALAMUNTUK ANAK
TUNAGRAHITA TIPE RINGAN DI SLBDH.ARMA RENA RING PUTRA I
YOGYAKARTA
NamaSiswa
Kelas
\;
: '--LA ':>~, .
: V~\\ sM \?Lt
..I\.spek yang diamati
1. Siswa menunjukan sikap tenang saat guru
memutarkan veo interaktif terkait dengan
embela·aran n ran an resiko bencana alam
2. Siswa folrns memperhatikan isi VeD interaktif
den an seksama
3. Siswa mampu menjawabpertanyaan terakait
dengan bencana alam yang sering terjadi
dili n an sekitar
4.Siswa mampu menjawab pertanyaan tentang
en ertian bencana alam em a
5. Siswa mampu menjawab pertanyaan tentang
n ertian bencana alam un be i
6. Siswa mampu menjawab pertanyaan tentang cara
men elamatkan diri ketika bencana alatl) em a
7. Siswa mampu menJawab pertanyaan tentang cam
men elamatkan diri ketika unbera i te ·adi
117
Skor
1 2 3 4
,/
t//
'\
./
.//
i--'
,,/
V~
V
V'
/'
INSTRUMENT PANDUAN OBSERVASIPEMBELAJARAN
PENGURANGAN RESIKOBENCANAALAM UNTUK ANAK
TUNAGRAHITA TIPE RINGAN DI SLBDBARMA RENA RING PUTRA I
YOGYAKARTA
NamaSiswa
Kelas
\{\A~v.\ .
Vll\ 2>t\-~l--(j-
Aspek yangdiamati
I
Skor
2 3 4
1. Siswa menunjukan sikap tenang saatguru
memutarkan veD interaktif terkaitdengan
embela·aran n ran an resikobencana alam
2. Siswa fokus memperhatikan isi VCD interaktif
den an seksama
3. Siswa mampu menjawab pertanyaan terakait
dengan bencana alam yang sering terjadi
dili an sekitar
4. Siswa mampu menjawab pertanyaan tentang
nertian bencana alam em a
5. Siswa mampu menjawab pertanyaan tentang
n ertian bencana alam unUD bera i
6. Siswa mampu menjawab pertanyaan tentang cam
men elamatkan diri ketika bencana alam em a
7. Siswa mampu menjawab pertanyaan tentang eara
men elamatkan diri ketika un bera i te -adi
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INSTRUMENT PANDUAN OBSERVASI PEMBELAJARAN
PENGURANGAN RESIKO BENC.~AALAM UNTUK ANAK
TUNAGRAHITA TIPE RINGAN DI SLB DHARMA RENA RING PUTRA I
YOGYAKARTA
Nama Siswa Wo"" V\,CA .
\.:J
Kelas V\\\ St\\?L-~
Aspek yang diamali Skor
I 2 3 4
1. Siswa menunjukan sikap tenang saat guru /,.
memutarkan VCD interaktif terkait dengan
pembelajaran pengurangan resiko bencana alam
2. Siswa Coms mempechatikan isi VCD interaktif Vdengan seksama
3. Siswa mampu menja\vab pertanyaan terakait ,...
denganbencana alam yang sering terjadi
diligkungan sekitar
4. Siswa mampu menjawab pertanyaan tentang 1//"r
pengertian bencana alam gempa
5. Siswa mampu menjawab pertanyaan tentang i /~
pengertian bencana alam gunung berapi i/
6. Siswa mampu menjawab,pertanyaan tentang cara J/'
menyelamatkan'diri ketika bencana alam gempa
i/O
7. Siswa mampu menjawab pertanyaan tentang cara ., ./V
menyelamatkan diri ketika gunung berapi terjadi
\ /
\0
119
INSTRUMENT PANDUAN OBSERVASI PEMBELAJARAN
PENGURANGAN RESIKO BENCANA ALAM UNTUK ANAK
TUNAGRAHITA TIPE RINGAN DI SLB DHARMA RENA RING PUTRA I
YOGYAKARTA
t ~ '\ \
Nama Siswa : 0Jo.-~f.A-
Kelas : \/\\\ St\ V\.-\)
Aspek yang diamati Skor
I 2 3 4
I. Siswa menunjukan sikap tenang saat guru )//
memutarkan VeD interaktif terkait dengan v
pembelajaran pengurangan resiko bencana 81am //
2. Siswa fakus memperhatikan isi VCD interaktif f/v
dengan seksama
3. Siswa mampu menjawab pertanyaan terakait , "~,,
dengan bencana alam yang sering terjadi t:'-//
diligkungan sekitar
4. Siswa mampu menjawab pertanyaan tentang Vpengertian bencana alam gempa
5. Siswa mampu menjawab pertanyaan tentang
.,./
r
pengertian bencana alamgunung berapi ,i'-
6. Siswa mampu menjawab pertanyaan tentang cara
'1./
men)1elamatkan diri ketika bencana alam gempa "....
7. Siswa rnampu menjawab pertanyaan tentang cara \ .:-'
menyelamatkandiri ketika gunung berapi terjadi vl
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INSTRUMENT P ANDUAN OBSERVASI PEMBELAJARAN
PENGURANGAN RESIKO BENCANA ALAM UNTUK ANAK
TUNAGRAHITA TIPE RINGAN DI SLB DHARMA RENA RING PUTRA I
YOGYAKARTA
NamaSiswa
Kelas
VJCA"--J(A
V\\\ 0t\~ l~_
I
Skor IAspek yang diamati
I 2 3 4
1. Siswa menunjukan sikap "tenang saat guru
\ //.~/
memutarkan ven interaktif terkait dengan i
....'"
pembelajaran pen... ... an resiko bencana alam
2. Siswa fokus memperhatikan is; VCD interaktif ".•/r/
dengan seksama
3. Siswa mampu menjawab pertanyaan terakait
I
dengan bencana alam yang sering tetjadi v/
diligkungan sekitar
4. Siswamampu menjawab pertanyaan tentang .//
pengertian bencana alamgempa L/
5. Siswa mampu menjawab pertanyaan tentang
pengertian bencana alam gunung berapi
6. Siswa mampu menjawab pertanyaan tentang eara
menyelamatkandiri ketika bencana alamgempa
"7. Siswa mampu menjawab pertanyaan tentang cara ~ f
menyelamatkandiri ketika gunung berapi tetiadi '...'
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INSTRUMENT PANDUAN OBSERVASIPEMBELAJARAN
PENGURANGAN RESIKO BENCANA ALAM UNTUK ANAK
TUNAGRAHITA TIPE RINGAN DI SLB DHARMA RENA RING PUTRA I
YOGYAKARTA
Nama Siswa
Kelas
W<Al~v...
v
l/t\\ bt\f~~
Aspek yang diamati Skor l
I 2 3 4
1. Siswa menunjukan sikap tenang saat guru
",'"
memutarkan veo interaktif terkait dengan \ / "; J'
!---;
pembelajaran pengurangan resiko bencana alam
2. Siswa fokus memperhatikan is; VCD interaktif , /'
dengan seksama v/
3. Siswa mampu menja\\7ab pertanyaan terakait
dengan bencana alam yang sering terjadi \.//'- .J
diligkungan sekitar
4. Siswa mampu menjawab pertanyaan tentang ~ //.
pengertian bencana alam gempa ./
5. Siswa mampu menjawab pertanyaan tentan.g ,
.'
"
."1
pengertian beneana alam gunung berapi
( •...
6. Siswa mampu menjawab pertanyaan tentang cara 1/""
menyelamatkan diri ketika bencana alam gempa
7. Siswa mampu menjawab pertanyaan tentang eara V
....
menyelamatkan diri ketikagunung berapi terjadi
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: Sondy Yanuarta
: Dwi Handayani R, S.Sn
: Siswa Kelas Vfll SMPLB SLB Dhanna Rena Ring Putera I
LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TESHASIL BELAJAR
MATER! KENAMPAKAN ALAM DI PERMUKAAN BUM! DALAM
PEMBELAJARAN IPA UNTUK SISWATUNAGRABITA TIPE RINGAN KELAS VB
SMPLB OLEH PROFESIONAL JUDGMENT
1--C.1F1~nn Studi : IPA
yang divalidasi : Kesesuaian soaf materi pembelajaran pengurangan resiko
bencana alam )'<ang pada hasil tesbelajar dengan konsep pemahaman sis\va tunagrahita )'ang
diukur
Sasaran Media
Yogyakarta
Pengembang
Profesio1U11 Judgement
Tanggal
Petunjuk:
Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat saudaralisebagai professional
judgemnet tentang materi pembelajaran IPA kelas VIII SMPLB SLB Dharma Rena Ring Putera I
Yogyakarta. Pendapat, kritik, saran, penilaian, komentar, dan koreksi dari saudarali sangat
bennanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan instrument panduan observasi ini.
Sehubungan dengan hal tersebut sudilah anda memberikan jawaban .pada setiap pertanyaan
berikut dengan memberikan tanda "-,.},, pada kolom dibawah bilangan J, 2, 3, 4, dan 5 sesuai
dengan pendapat anda.
Contoh:
No Aspek yang diailai 1 2 3 4 5
I Kejelasan judul program V
2 Kejelasan petunjuk belajar V
Keterangan Skala:
5 == sangat sesuai
4=sesuai
3=cukup
2 == kurang sesuai
1 == sangat kurang sesuai
Komentar atau saudarali mohondituliskan pada lembar tambahan yan telah disediakan.
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o Aspek yang divalidasi Skala Penialaiau1 234 5
I Kesesuaian materi dengan karakteristik siswa tunagrahita
2 Kesesuaian mateO dengan kemampuan siswa tunagrahita
3 Kesesuaian materi dengan kurikulum sekolah
4 Kesesuaian materi tes dengan aspek pemahaman yang akan diukur
5 Kesesuaian isi materi tes dengan indikator yang ingin dicapai
disekolah
Jomlah
a. Komentar dan saran umom
b. Kesimpulan
Instrumen ini dinyatakan:
1. Layak uji coba lapangan taops revisi
2. Layak uji coba lapangan dengan revisi sesoai saran
yogyaka~ ,\ Agustus 2014
ProfesiolUllpement
tf'
ON1 ttandb~onl r<ahCl~Uf f-fn
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RANCANGAN PROGRAM PEMBELAJARAN
Mata Pelajaran : IPS
Sekolah : SLB C1 Dharma Rena Ring Putra I Yogyakarta
Alokasi waktu : 2 x 35 menit sebanyak 4 kali pertemuan
Tahun Pelajaran : 2014/ 2015
A. Standar Kompetensi
1. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan mengakaitkannya dengan
penggunaan sumber daya alam
B. Kompetensi dasar
1. Mengidentifikasi peristiwa alam yang terjadi di Indonesia dan
dampaknya bagi mahluk hidup dan lingkungannya
C. Indikator
1. Mengidentifikasi bencana alam yang sering terjadi dilingkungan tempat
tinggal.
2. Mengidentifikasi pengertian bencana alam gempa bumi.
3. Mengidentifikasi pengertian bencana alam gunung berapi
4. Mengidentifikasi cara menyelamatkkan diri dari bencana alam gempa
bumi
5. Mengidentifikasi cara menyelamatkkan diri dari bencana alam gunung
berapi
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu mengidentifikasi bencana alam yang sering terjadi
dilingkungan tempat tinggal.
2. Siswa mampu mengidentifikasi pengertian bencana alam gempa bumi.
3. Siswa mampu mengidentifikasi pengertian bencana alam gunung berapi
4. Siswa mampu mengidentifikasi cara menyelamatkkan diri dari bencana
alam gempa bumi
5. Siswa mampu mengidentifikasi cara menyelamatkkan diri dari bencana
alam gunung berapi
126
E. Mata Pelajaran
1. Siswa melakukan indentifikasi bencana yang sering terjadi dilingkungan
sekitar
2. Siswa melakukan identifikasi pengertian gempa bumi
3. Siswa melakukan identifkasi pengertian gunung berapi
4. Siswa melakukan identifikasi cara menyelamatkan diri dari bencana alam
gempa bumi
5. Siswa melakukan identifikasi cara menyelamatkan diri dari bencana alam
gunung berapi
F. Metode
1. Ceramah
G. Kegiatan Pembelajaran
1. Kegiatan awal
a. Melakukan persiapan untuk pemberian perlakuan kepada siswa
dengan mempersiapkan kelas dan sarana prasarana yang akan
digunakan dalam pelaksanaan penelitian. Sarana prasarana yang
digunakan antara lain televisi, Video Pembelajaran, dan VCD
Player.
b. Guru memimpin siswa untuk berdoa sebelum pembelajaran
berlangsung.
c. Pemberian apresepsi, guru memberikan apresepsi dengan
mengkaitkan pengalaman yang dimiliki siswa dengan materi
pembelajaran pengurangan resiko bencana alam yang akan
disampaikan dengan memberikan pertanyaan kepada siswa dan
menjelaskan secara singkat tentang penggunaan media Video
Pembelajaran
2. Kegiatan Inti
a. Guru menjelaskan dengan metode ceramah terkait pembelajaran
pengurangan resiko bencana alam yang sering terjadi di lingkungan
sekitar.
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b. Guru menghidupkan dan memutar Video Pembelajaran yang telah
dipersiapkan.
c. Langkah kegiatan yang dilakukan siswa dalam pembelajaran
adalah sebagai berikut :
1) Siswa memperhatikan isi yang ada pada Video Pembelajaran
yang sedang diputar dengan seksama.
2) Siswa mengidentifikasi dan menjelaskan jenis-jenis bencana
yang sering terjadi dilingkungan sekitar dan cara
menyelamatkan diri dari bencana alam.
3) Guru menjelaskan dan meluruskan pernyataan yang telah
disampaikan oleh siswa terkait bencana yang yang sering
terjadi dilingkungan sekitar dan cara menyelamatkan diri dari
bencana alam sesuai dengan isi Video Pembelajaran.
4) Saat muncul pertanyaan dari dalam isi VCD guru menekan
tombol pause dan siswa diminta menjawab pertanyaan dengan
mengangkat tangan terlebih dahulu ketika akan menjawab.
Setelah pertanyaan dijawab guru menekan tombol play untuk
melajutkan isi VCD yang berupa penejelasan dari pertanyaan
yang telah muncul. Pada saat isi Video Pembelajaran berupa
penjalasan dari pertanyaan muncul, guru menjelaskan kembali
kepada siswa dan mempertegas isi dari penjelasan yang telah
diputar. Hal tersebut dilakukan setiap muncul pertanyaan dan
penjelasan dari pertanyaan dalam Video Pembelajaran.
d. Guru memberikan penegasan kepada siswa terkait materi
pembelajaran pengurangan resiko bencana alam yang telah
disampaikan. Penegasan tersebut dilakukan dengan cara memutar
kembali Video Pembelajaran dan menekan tombol pause namun
secara acak. Kemudian pertanyaan yang muncul diberikan kepada
siswa secara acak juga untuk dijawab oleh siswa yang ditunjuk
oleh peneliti sebagai guru.
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3. Kegiatan Penutup
a. Pada tahap ahir ini guru memberikan kesimpulan terkait dengan
menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan. Kemudian
siswa bergantian diminta untuk menjelaskan kembali materi
pembelajaran yang telah dilakukan terkait pembelajaran
pengurangan resiko bencana .
b. Guru memberikan motivasi-motivasi kepada siswa untuk selalu
rajin belajar.
c. Guru menutup pertemuan dengan berdoa
Certificate No. QSC00087 t
Alamat . Karangmalang, Yog}"akarta55281
Tdp.{0274} )'86168 Hunting, Fax.(0274) 540611 "Dekan Telp. (0274) 5200Y·!
Te'lp.{027.i) 586168 PS\\. (221,223,224,295,344,345,166,368,369, 40L 402. ;IU3.·il 71
No. . C{Cf9~/UN34.11/PL!2014
Lamp. : I (satu) Bendel Proposal
Hal : Permohonan izin Penelitian
It Juli 2014
Yth . Bupati Sleman
Cq. Kepala Kantor Kesbang Kabupaten Slernan
Jalan Candi Gebang ~ Beran ~ Tridadi, Sleman
Phone (0274) 868504 Fax. (0274) g68945
Sleman
Diberitahukan dengan hormat, bahwa untuk memenuhi sebagian persyaratan akadernik yaru: ditetapkan oleh
Jurusan Pendidikan Luar Biasa Fakultas IImu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta. m.rhasiswa berikut
ini diwajibkan rnelaksanakan penelitian:
Nama
NIM
Prodi/Jurusan
Alamat
Sondy Yanuarta
IOJ03244002
PLB/PLB
Jal~11 Sengon No. 178 Janti Depok Ct, Sleman
Sehubungan dengan hal itu, perkenankanlah karni memintakan izin mahasiswa tersebut melaksanakan kegiatan
penelitian dengan ketentuan sebagai berikut:
Tujuan
Lokasi
Subyek
Obyek
Waktu
Judul
Mernperoleh data penelitian tugas akhir skripsi
SLBDharma Rena Ring Putra I
Siswa Tunagrahita Ringan Kelas VIII SMPLB
Media VCDlnteraktif Dalam Pembelajaran Pengurangan Resiko Bcncana Alam
Juli - September 2014
Efekti fitas Media \'CD Interaktif DaIam Pembelajaran Pengurangau l<esiko
Bencana Alam Untuk Anak Tunagrahita tipe Ringan Kelas VIII Stv1PI.B SLB
Dharma Rena Ring Putra I Yogyakarta
Tembusan Yth:
l.Rektor ( sebagailaporan)
2.\Vakil Dekan I FIP
3.Ketua Jurusan PLB FIP
4.Kabag TU
5.Kasubbag Pendidikan FIP
6.Mahasiswa yang bersangkutan
Universitas Negeri Yogyakarta
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PEMERINTAHKABUPATEN SLEMAN
KANTOR KESATUANBANGSA
Beran, Tridadi, Stemant Yogyakarta, 55511
Telepon{0274) 864650. Faksimile(0274) 864650
Website: www.slernankab.co.io. E-mail: kesban!1.sleman<9lyahoo.com
Sleman, 14 Juli2014
Penelitian
. Rekomendasi
070/KesbanglZSOtJ 12014 Kepada
Yth. Kepala Bappeda
KabupatenSleman
di Sleman
: Dekan FIP UNY
: 4492/UN34.11IPU2014
: 11 Juli 2014
: Permohonan ljin Penelitian
REKOMENDASf
Memperhatikan surat
Dan
Nomor
TanggaJ
Perihal
Nomor
Hal
Setelah mempelajari surat perrnohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan rekomendasi dan tidak keberatan untuk melaksanakan penelitian.dengan judul "
EFEKTIFITAS MEDIA vco INTERAKTIF DALAM PEMBELAJARAN PENGURANGAN RESIKO
BENCANA ALAM UNTUK ANAK TUNAGRAt'iITA TIPE RINGAN K.ELAS VIII SMPlB SlB
DHARMA RENA RING PUTERA I YOGYAKARTA" kepada:
Nama : Sandy Yanuarta
Alamat Rumah
No. Telepon
Universitas I Fakultas
NIM
Program Studi
Alamat Universitas
LokasiPenelitian
Waktu
: Kwaluhan Kertosari Temanggung Jatenq
: 085643515554
: UNY I FIP
:10103244002
:S1
: Karangmalang Yogyakarta
: SlB Dharma Rena Ring Putera I
: 14 Juli - 14 Oktober 2014
BADAN OI::OI::' ...I£'"".A'"
KEPALABADANPERENCANAANPEMBANGUNANDAERAH
Dasar . Peraturan Bupati Sleman Nomor .45 Tahun 2013 TeruangIzin Penelitian, lzin Kuliah Kerja Nyata,
Dan Izin Praktik Kerja Lapangan.
Menunjuk . Surat dari Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab. Sleman
Nomor : 070/Kesbang!2508/2014 Tanggal : 14 Juli 2014
Hal : Rekomendasi Peneiiuan
MENGIZINKAN :
Kepada
Nama
No.MhsINIMlNIPINIK
Programffingkat
Instansi/Perguruan Tinggi
Alamat instansi/Perguruan Tinggi
Alamat Rumah
No. Telp I HP
Untuk
Lokasi
Waktu
· SONDY YANUARTA
10103244002
Sf
· Universitas Negeri Yogyakarta
Karnpus Karangrnalang Yogyakarta
Kwaluhan Kertosari Temanggung Jateng
· 085643515554
Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas I PKL denganjudul
EFEKTIFITAS MEDIA VCD INTERAKTIF DALAM PEMBELAJARAN
PENGURANGAN RESIKO BENCANAALAM UNTUK ANAK
TUNAGRAH ITA TIPE RI·NGAN KELAS VIII SMPLB SLB DHARMA RENA
RING PUTRA I YOGYAKARTA
SLB Dharma Rena Ring Putra I Depok Slernan
Selama 3 bulan mulai tanggal: 14 Juli 2014 s/d 14 Oktober 2014
Dengan ketentuan sebagai berikut :
} Wajib melapor diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Comat/ Kepala Desa) atau Kepala Instansi untuk
mendapat petunjuk seperlunya.
2. Wajib menjaga tatatertib dan mentaati ket entuan-ketentuan setempat yang berlaku.
3. lzin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.
4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa J (SOlU) CD format PDF kepada Bupati diserahkan
melalui Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah.
5. izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di alas.
Demikian ijin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagairnana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.
Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikanlaporan kepada kami 1 (satu) bulan
setelah berakhimya penelitian.
Tembusan:
1. Bupati Siernan (sebagai laporan)
2. Kepala Dinas Dikpora Kab. Slernan
3. Kabid. Sosial Budaya Bappeda Kab. Slernan
4. Carnat Depok
5. Ka. SLB Dharma Rena Ring Putra Depok Slernan
6. Dekan FIP-UNY
7. Yang Bersangkutan
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Dikeluarkan di Sleman
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Foto Pre-Test Foto Perlakuan Menggunakan VCD
Interaktif
Foto Perlakuan Menggunakan VCD Interaktif Foto Kegiatan Post-Test
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Isi video : Berisikan dua materi bencana alam berupa bencana gempa bumu dan
gunung berapi dan disertai 7 cara menyelamatkan diri dari bencana
alam gempa bumi dan 4 cara dalam menyelamatkan diri dari bencana
alam gunung meletus. Video courtesy pada situs youtube.com
Software : Adobe Premriere Pro CS3, Total Video Converter, media presentasi
menggunakan Prezi.com, Nero Essentials.
Cara Penggunaan Video Pembelajaran :
Penerapan media dalam pembelajaran yaitu dengan memutarkan Video
Pembelajaran yang berisi materi terkait bencana alam yang sering terjadi di
lingkungan sekitar.
a. Kegiatan awal
1) Melakukan persiapan untuk pemberian perlakuan kepada siswa dengan
mempersiapkan kelas dan sarana prasarana yang akan digunakan dalam
pelaksanaan penelitian. Sarana prasarana yang digunakan antara lain
monitor, Video Pembelajaran, dan VCD Player.
2) Guru memimpin siswa untuk berdoa sebelum pembelajaran berlangsung.
3) Pemberian apresepsi, guru memberikan apresepsi dengan mengkaitkan
pengalaman yang dimiliki siswa dengan materi pembelajaran
pengurangan resiko bencana alam yang akan disampaikan dengan
memberikan pertanyaan kepada siswa dan menjelaskan secara singkat
tentang penggunaan media Video Pembelajaran
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b. Kegiatan Inti
1) Guru menjelaskan dengan metode ceramah terkait pembelajaran
pengurangan resiko bencana alam yang sering terjadi di lingkungan
sekitar.
2) Guru menghidupkan dan memutar Video Pembelajaran yang telah
dipersiapkan.
3) Langkah kegiatan yang dilakukan siswa dalam pembelajaran adalah
sebagai berikut :
a) Siswa memperhatikan isi yang ada pada Video Pembelajaran yang
sedang diputar dengan seksama.
b) Siswa mengidentifikasi dan menjelaskan jenis-jenis bencana yang
sering terjadi dilingkungan sekitar dan cara menyelamatkan diri dari
bencana alam.
c) Guru menjelaskan dan meluruskan pernyataan yang telah
disampaikan oleh siswa terkait bencana yang yang sering terjadi
dilingkungan sekitar dan cara menyelamatkan diri dari bencana alam
sesuai dengan isi Video Pembelajaran.
d) Saat muncul pertanyaan dari dalam isi VCD guru menekan tombol
pause dan siswa diminta menjawab pertanyaan dengan mengangkat
tangan terlebih dahulu ketika akan menjawab. Setelah pertanyaan
dijawab guru menekan tombol play untuk melajutkan isi VCD yang
berupa penejelasan dari pertanyaan yang telah muncul. Pada saat isi
Video Pembelajaran berupa penjalasan dari pertanyaan muncul, guru
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menjelaskan kembali kepada siswa dan mempertegas isi dari
penjelasan yang telah diputar. Hal tersebut dilakukan setiap muncul
pertanyaan dan penjelasan dari pertanyaan dalam Video
Pembelajaran.
4) Guru memberikan penegasan kepada siswa terkait materi pembelajaran
pengurangan resiko bencana alam yang telah disampaikan. Penegasan
tersebut dilakukan dengan cara memutar kembali Video Pembelajaran
dan menekan tombol pause namun secara acak. Kemudian pertanyaan
yang muncul diberikan kepada siswa secara acak juga untuk dijawab oleh
siswa yang ditunjuk oleh peneliti sebagai guru.
c. Kegiatan Penutup
1) Pada tahap ahir ini guru memberikan kesimpulan terkait dengan
menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan. Kemudian siswa
bergantian diminta untuk menjelaskan kembali materi pembelajaran yang
telah dilakukan terkait pembelajaran pengurangan resiko bencana .
2) Guru memberikan motivasi-motivasi kepada siswa untuk selalu rajin
belajar.
3) Guru menutup pertemuan dengan berdoa
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• Gempa bumi adalah Gempa getaran atauguncangan
yang terjadi dirasakan dipermukaan bumi yang
berasal dari dalam struktur burni
-:am
. -....".,...,.
menyelamatkan diri ketika terjadi bencana
alam gempa bumi?
• Hal~rtama y<'.~ harus dilakukan yaitu
Perhatikan
keselamatan bayi,
penyandang cacat.
dan orang rua
----=--=="'""•.------..payang kamu keta-YfUl···
bencanagunung meletus?
• Gunuag berapi adalah gunungyang aktif dan dapat
meletus kapan saja .. Gunung. berapi memiliki material
tambang yang terkumpul di dalarngunung berapi,
Material tersebut berupa pasinbatu dan belerang.
. rr=:1tel;e1amataR
,c. ,--dengan bersembunyi dibawah
bantal untuk melindungi kepala
_. -~-.::-::._=.,..-------.:. ----...._-._.
p.:--. jangan berlindung di bawab lemari yang tidak diberi
penguat agar tidak tertipa lernari atau bends yang
berada di Iemari ketika gempa terjadi.
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ngapa meITi1{fungT1{e
menjadipaltng utama?
• Karena kepala adalah organ tubuh yang paling
penting, Ketikakaki dan tangan kita terluka kita
masih dapat memilirkan untuk tindakan
menyelamatkan din. Namun ketika kepala kita terluka
maka kita akan pingsan dan tidak dapat.rnenentukan
tindakan selanjutnya.
]auhi dinding yang tidak kokoh
_.~:._.,,-.,....o<._••~ .
w:;B~kan membukapin;;dan jendela ketika
getaran mulai terasa
Matikan
kompor atau
api
secepatnya
dan pastikan
benar-benar
padam
Tahukah kamu bagaimana cara
menvelarnatkan diri ketika terladl bencana
alam gunung meletus?
138 2
Identifikasj bahaya
dan buat jalur
evakuasi didaerab
sekitar kawasan
gunung api akti£ ~~~~~~~
Hidari tempat yang
memiliki
kecenderungan
dilewati aliran lahar
(sungai yang
berhulu di kaki
gunung)
[ika saat terjadi
hujan abu.
terjebak di dalam
ruangan, tutup
rapat jendela,'.
pintu, I~~ng
angin, dan keran
air.
Bersihkan atap dan ,:;:><;/:~':':.':c:\·)~t·,_;
debu i dengan hati- ~.:f·;.~'~~::/n·:~:·':;;~~~
hati.usahakan
jangan berada di
atas atau bawah
atap. Hujan abu
yang menutupi atap
dapat
mengakibatkan atap
runtuh.
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Pada level siaga,
segera evakuasi
-sehrruh
rnasyarakat yang
tinggaJ dilereng.
Apabila terjadi
hujan abu,
Iindungi diri
dengan menutup
seluruh
perrnukaan kulit
dengan topi,
masker, baju
lengan panjang,
dan celana
panjang,
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